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ABSTRAK 

Nama Claudius Seta Sukrna Adi 

Program Studi: Magister Manajemen 

Judul 
Analisa Capiral Budgeting Penambahan Lini Produksi Baru pada Perusahaan 
Otomorifdi PT. ABC. 

Persaingan yang makin sengit antar produsen sepeda motor nasional 
menyisakan dua produsen asai Jepang yang makin mendominasi pasar. PT ABC 
sebagai pemimpin pasar sepeda motor pun ingin menjadi nomor satu khususnya di 
segrnen ripe skutik yang saat ini posislnya masih dipegang oleh PT. XYZ. Untuk 
mewujudkan tujuannya, PT. ABC terbentur oleh masalah kapasitas produksi yang 
tidak rnampu memenuhi permintaan pasar yang sernakin besar. Oleh karena itu 
PT.ABC diharoska.n menambah lini produksi terutama untuk memproduksi tlpe 
skutik. Meskipun data pertumbuhan industri sepeda motor menunjukkan angka 
yang menakjubkan. k:risis ekonomi global yang te!jadi tidak bisa dihindari akan 
turut mempengaruhl perekonomian nasiona1. Sehingga, PT. ABC harus 
menganalisis kembali apakah lreputusan penambahan lini produksi nya hams tetap 
direalisasikan. Penelitian ini diawa1i dengan melakukan serangkaian analisa 
strategis untuk mengetahul potensi pasar ditengah kondisi ekonomi yang sedang 
tidak pasti Selanjutnya, dibuat proyeksi penjualan, harga pokok produksi dan laba 
bersih berdas.arkan tiga skenario : optimis, moderat, dan pesimis. Berrlasarkan 
basil proyek:si, dilakukan analisis capital b~.Jdgeting dengan menggunakan free 
cash flow firm dari tiga skenario tersebut. Metode capital budgetiug yang 
digunakan adalah : NPV, IRR, Payback Period. dan Discounted Payback Period. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa dida1am ketiga skenario tersebut. investasi 
penambahan lini produksi barn Iayak untuk dilakukan. 

Kata Kunci ; Analisa fuvestasi Modal, Free Cash Flow to the Fim1, Capital 
Budgeting, Net Present Value 
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ABSTRACT 

Name : Claudius Seta Sukma Adi 

Study Program : Magister Manajemen 

Title 
Capital Budgeting Analysis for New Production Line Investment in Automotive 
Company at PT. ABC 

Competition between two motorcycle producer from Japan were getting 
intensive. PT. ABC as market leader in motorcycle industry also want to be 
number one in scooter segment, who nowadays the market leader in scooter 
segment was being held by PT.XYZ, In order to achieve their target, PT. ABC is 
facing overcapacity so that they can not fulfill customer demand immediately. 
PT. ABC should increase their capacity, especially for producing scooter type. 
Eventhough motorcycle industry growth were increase dramatically, gJoba[ 
financial crisis that already happened will also influence economic domestic so 
that PT. ABC should make an analysis carefully about the capital investment. This 
research win be start by making strategic analysis to know about market potential 
in the middJe of uncertainty economic condition. The next step is making sales, 
COGS & net income projections based on three scenario : optimistic, moderate. 
& pessimist. Based on the results, we make capital budgeting analysis for those 
three scenario using free cash flow to firm. We use NPV, lRR, Payback period 
and Discounted Payback Period methods and the results show that under the three 
scenario, capital investment for adding new production Iine is feasible to realize. 

Key words : Capital Investment Analysis, Free Cash Flow to the Firm, Capital 

Budgeting, Net Present Value 
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BABl 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belai!Jlng Penulisan 

Dalam dua dekade terakhir ini, persaingan antar produsen kendaraan 

bermotor roda dua di Indonesia semalcin sengit. Diantaranya, dua pabriklm sepeda 

motor asal Jepang lebih mendominasi pasar dengan merek terk:enal masing~ 

masing, Belakangan, muncul pula pemain baru dari India yang kehadirannya tidak 

bisa dapat diabaikan, PT, ABC yang sejak berproduksi di Indonesia selalu 

rnenjadi pemimpin pasar sepeda motor di tanah air, mulai terancam posisinya oleh 

PTXYZ yang selalu membayangi di posisi kedua, 

Pada tabun 2005, PTABC telah melakukan investasi dengan membuka 

pabrik baru untuk meningkatkan kapasitas produksi dalam rangka memenuhi 

permintaan konsumen yang makin meningkat. Dengan mengoperasikan ketiga 

pabrik secara bersamaan, PT, ABC sempat mengalami undercapacity pada tabun 

2006, karena permintaan pasar menurun tajam, Keadaan tersebut dipangaruhi oleb 

dua faktor, yaitu knndisi miktoekonomi yang dilatarbelakangi strategi PT, XYZ 

yang semalcin agresif mengbadirkan prnduk dengan teknologi barn dan mengisi 

segmen pasar yang sebelumnya tidak diperhatikan oleh PT ABC Kedua, faktor 

makroekonomi karena meningkatnya harga minyak dunia yang memaksa 

pemerintah menaikkan harga BBM sehingga turut mempengaruhi daya beli 

konsumen sepeda motor yang mayoritas berasal dari segmen menengah bawah. 

Memasuki tahun 200&, di saat kondisi pasar sudab mulai pulih kembali, 

PT ABC juga dihadapkan pada permasalahan overcapacity. Saat itu, perusabaan 

mulai kesulitan memenuhi permlntaan konsumen akan sepeda motor yang 

kembali meningkat terutarna untuk tipe automatic trai1SI11isioh (AT) ata.u dikenal 

dengan nama skutik Pertumbuban pasar skutik dalam tiga tahun terakhir, 

menunjukkan pergeseran sclera konsumen terutarna dari produk motor bebek 

Beberapa faktor penyebabnya terutama lcarena semakin membaiknya infrastruktur 

1 Universitas fndonesia 
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jalan, khususnya diperkotaan yang memungkinkan skutik terasa nyaman 

dikendarai serta desain skutik yang bersifat stylish. sporty dan dilengkapi dengan 

mesin yang bertenaga. Fenomena masyarak:at yang menganggap pembelian 

sepeda motor merupakan low involvement, dapat menyebabkan opportunity lost 

bagi perusabaan karena caJon konsumen dapat dengan mudab berpindab ke 

pesaing akibat permintaannya tidak dapat terpenuhi dengan segera. 

Harus diakui, tren pertumbuhan industri sepeda motor dalam 10 tahun 

terakhir, tidak dapat terbaca dengan jelas. Pertumbuhan atau penurunan pasarnya 

sangat mudah dipengaruhi oleh kondisi makro ekonomi terutama harga bahan 

bakar minyak dan nilai tukar mata uang (foreign exchange). Selain itu faktor 

mikro ekonomi seperti pesaing yang makin gencar juga patut mendapat perhatian 

khusus. Para manajemen level atas di kalangan industri ini akan menghadapi 

kondisi uncertainty dalam menyikapi tren pasar sepeda motor, sehingga 

dibutuhkan perencanaan dan analisis yang tepat jika akan melaksanakan suatu 

investasi modal (capital investment). 

1.2 Pokok Permasalahan 

Melihat prospek pertumbuhan sepeda motor tipe AT serta target 

manajemen PT. ABC untuk dapat menguasai pangsa pasar tipe tersebut sebesar 

45%, maka manajemen PT.ABC diharuskan untuk meningkatkan kapasitas 

produksi dengan menambab lini produksi baru disalah satu pabriknya yang 

menjadi production base untuk tipe skutik {AT) 

(http://www.kapanlagi.comlh/0000232228.html, 25 Maret 2009). Lini produksi 

barn tersebut akan menganut konsep common line yang digunakan terutama untuk 

memproduksi tipe AT, namun dapat pula digunakan untuk memproduksi tipe 

bebek (CUB) untuk mengakomodasi permintaan konsumen yang selalu berubab. 

Penarobaban lini produksi baru diajukan dengan alasan sebagai berikut : 

1. Kapasitas terpasang saat ini diperkirakan tidak mampu memenuhi 

permintaan pasar sepeda motor tipe AT untuk beberapa tabun ke depan. 

2. Untuk dapat mengimbangi pasar skutik yang semakin besar dan mencapai 

target manajemen meraih pangsa pasar sebesar 45%. 
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3. Untuk mengurangi overtime yang beriebfhan,. karen a dengan melakokan 

overtime untuk memenuhi kebutuhan pasar, biaya operasional akan lebih 

besar sehingga mengurangi keuntungan perusahaan. Selain itu, bagian 

engineering tidak dapat melakukan prevelllive maintenance terhadap 

fasiHtas produksi sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 

Manajemen diharapkan dapat menentukan pHihan yang tepat agar 

investasi yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak menjadi sia-sia, karena man:fuat 

dari investasi lni cenderung bersifat strategis dan sulit untuk dikuantifikasikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas1 mak:a yang menjadi permasaJahan dalam 

penelitian ini adalah apakah sebaiknya PT. ABC melakukan investasi untuk 

penambahan lini produksi baru untuk dapat memenuhi perrnintaan akan tipe AT? 

Metode yang digunakan untuk melak:ukan analisis capital budgeting tersebut 

adalah PP (Payback Period), NPV (Nel Preselll Value), dan IRR (lnlemal Rate of 

Return). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian lni bertujuan untuk menganalisis capital budgeting investasi 

penambahan lini produkai baru untuk meningkatkan kapasitas produksi sepeda 

motor terutama tipe AT dengan mempertimbangkan manfaat-manfaat strategis 

yang mungkin diterima oleh perusahaan seperti kualitas produk yang lebih baik, 

respon terbadap kebutuhan pelanggan yang lebih cepat, dan potensi pertumbuhan 

perusahaan di masa depan 

L4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

L Berguna untuk bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil 

keputusan yang tepat dalam rangka kebijakan dan strategi untuk selalu dapat 

memenuhi pennintaan konsumen sepeda motor dan tetap mempertahankan 

posisinya sebagai pemimpin pasar, 

2. Berguna untuk menambah wawasan dan pikirart bagi para mahasiswa maupun 

profesionai mengingat ohyek penelitian ini menyangkut kasus nyata di dunia 

usaha. 
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1.5 Sistematika Pennlisan 

Bab I : Penda.huluan 

4 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, pokok permasalahan, 

maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematik.a penulisan guna 

memudallkan memahami alur penulisan. 

Bab 2 : Dasar Teori 

Dalam bab ini akan diuraikan landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian seperti free cash flow to firm, capital budgeting techniques, the weight 

average cosl of capital, serta serangkaian framework untuk melakukan analisis 

strategis. 

Bab 3 : Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisl uraian mengenai profil urnum perusahaan yang dijadikan 

obyek penelitian, yang meliputi misi, vlsi, strategi bisnis, proses produksi serta 

produk-produk yang dihasilkan. Seiain itu, dibahas pula kondisi perusahaan dalam 

beberapa tahun terakhir dan posisinya rlijajaran pelaku industri sepeda motor di 

Indonesia. 

Bab 4 : AnaJisis dan Pembahasan 

Materi utama yang dibahas dalam bab ini menyangkut pengolahan dan 

perhitungan yang menggunakau metode capital budgeting yang disesuaikan 

disertai analisis pennasalahan yang relevan untuk dapat diambil keputusan yang 

bermanfaat bagi perusahaan. 

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran 

Selain berisi kesimpulan dari hasH analisis penyelesaian masala~ bab ini 

akan menampilkan beberapa saran yang penting bagi perusahaan dalam rangka 

memperbaiki kebijakan dan strategi perusahaannya. 
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2.1 Analisis Strategi 

BAB2 

DASARTEORJ 

Persaingan di tingkat global yang terjadi di dunia industri semakin 

mempersengit persaingan di segala jen1s industri. Revolusi teknologi yang makin 

cepat terjadi telah mampu merubah cara hidup & bekerja dari manusia saat ini 

sehingga berimplikasi pada munculnya berbagai jenis industri baru. Seiring 

dengan rnakin ketatnya persaingan global maupun regional, maka pemenang 

dalam persaingan bisnis bukan Iagi ditentukan oleh pihak yang menguasai sumber 

daya dan modal, rnelainkan ditentukan oJeh pihak yang mampu dengan cepat 

merespon peruhahan den.gan memiliki strategi yang tepat (de K1uyver dan Pearce, 

2009), 

Untuk dapat memenangkan persaingan baik di tingkat regional maupun 

global, perusahaan harus rnemiliki keunggulan kornpetitif (competitive advtmtage) 

dibandingkan dengan pesaingnya_ Dalarn periode jangka panjang, perusahaan juga 

harus berusaha untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkesinambungan 

(sustainable competitive advantage). Untuk rnewujudkan hal tersebut, perusahaan 

barus merniliki serangkaian strategi yang tepa! dalam menggunakan kombinasi 

dari sumber daya dan kemampuan internal sehingga menjadi mampu 

menghasilkan sesuatu yang unik dan tidak bisa ditiru oleh kornpetitor serta 

mampu rnendptakan nilai tarnbah bagi para stakeholder yang terlibat dalarn rantai 

nilai. Untuk dapat memimpin dari segi inovasi & kecepatan daiam merespon 

pasar. perusahaan harus fokus pada kompetensi intinya (core competencies) 

sehingga bisa beroperasi dengan lebih ekfetif dalarn hal metode dan efisien dalam 

haJ hiaya dengan meraih skala ekonomi (economies of scale). Dalam rangka 

mencapai keunggulan kompetltif yang berkesinambungan, jangan sampai 

perusahaan meng-outsource tekno1ogi/bisnis intinya ke pihak/perusahaan1ain. 

Pertanyaan utama yang memicu perusahaan untuk menghasilkan strategi 

yang tepat adalah "mengapa perusabaan kita tidak bisa sehebat/sesukses/sebesar 

perusabaan kompetitor? Menurut de Kluyver & A. Pearce (2009), strategi 
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kompetitif berarti melak:ukan suatu aktivitas secara berbeda atau melakukan 

aktivitas yang betbeda dari kompetitor dalam rangka menghasilkan kombinasi 

niiai yang unik. Menurut Hamel & Prahalad (1990) yang dikutip dari de Kluyver 

& A Pearce {2009) esensi dari suatu strategi terletak pada proses penciptaan 

keunggvlan kompetitif yang lebih cepat dibandingkan usaha kompetitor dalam 

meniru kemampuan perusahaan kita. 

Dalam kerangka kebijakan (policy framework), analisis strategi merupakan 

langkah awal dalam melakukan analisis suatu bisnis. Sebab, analisis strategis 

sebagaimana dinyatakan oleh (Palepu, Healy, dan Bernard, 2004), dapat : 

I. Memungkinkan analis untuk menggali kondisi ekonomi suatu perusahaan 

pada level kualitatif, sehlngga anatisis finansial dan akuntansi yang akan 

dilakukan se1anjutnya diharapkan sesuai dengan kondisi bisnis 

sesungguhnya 

2. Memungkinkan analis untuk mengidentifikasi profit driver dan key risks 

dari perusahaan, sehingga memungkinkan anaHs untuk menilai 

keberlangsungan dari performa perusahaan saat ini dan membuat 

peramalan yang realistis terhadap perfonna perusaha.an di masa depan. 

Analisis strategi melibatkan tiga pUlhan yaitu: 

1, Analisis industri, yang diarahkan untuk mengidenti6kasi faktor~faktor 

ekonomi yang mampu mendorong keuntungan bagi perusahaan. 

2. Analisis strategi kompetitif, yang dimaksudkan uotuk mengidentifikasi 

strategi dasar yang akan digunakan oleh perusabaan untuk bersaing 

didalam industrinya 

3. Analisis strategi korporat, dengan tujuan untuk mengidentifikasi apakah 

suatu perusahaan mampu untuk menciptakan niiai dengan me1akukan 

beberapa jenls usaha pada waktu yang sam a_ 

Menurut para ekonomis, "industri" adalah suatu perusahaan atau 

sekumpulan perusahaan yang menghasilkan atau menjual produk serupa pada 

pasar yang sama. Pada pasar yang bersifat oligopoJi atau duopoii, maka 

industrinya bersifat terkonsentrasi, sedangkan pada industri dimana tidak ada 

pemain tunggal/dominan yang memirnpin pasar, maka industrinya bersifat 
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terfragmentasl Pasar yang terfragmentasi akan cenderung lebih kompetitif 

dibandingkan dengan pasar yang terkonsentrasi. sedangkan pada pasar yang 

terkonsentrasi sangat sulh bagi pemain baru untuk masuk ke pasar. 

Untuk menganalisa karakteristik dan struktur dari suatu industri, dapat 

digunakan suatu model yang diciptakan oleh Michael Porter yang dikenal dengan 

five-forces model. Setelah melakukan ana lisa five :forces model, maka kit a dapat 

melakukan analisa lebih dalam untuk mengetahui strategi dan perilaku/sifat dari 

para pesaing didalam industri tersebut dengan menggunakan metode : strategic

group analysis dan competitor anaylsis. Dengan melakukan serangkalan analisis 

tersebut. diharapkan pcrusahaan dapat memahami !ingkungan kompetltifYindustri 

dimana mereka berada, marnpu mengidentifikasi pesaing tcrdekat dari perusahaan 

rnereka serta rnampu mengidentifikasi peluang-peluang di rnasa depan yang 

selarna ini tidak menjadi perhatian oleh manajernen internal perusahaan. 

Salah satu langkah kreatif dalam membentuk suatu strategi adalah dengan 

menemukan sweet spot yaitu suatu area dimana perusahaan memHiki kemampuan 

untuk memberikan sesuai dengan kebutuhan konsumen sementara pesaing mereka 

tidak mampu memberikan hal tersebut (Collis dan Rukstad, 2008). 

Gambar 2. l Strategic Sweet Spot 

<:Omf:l(f ,.,.,..._,.,. .... . 
"'"'"'""'""'" ....... ~ ........ ,.!,.._ 

e~·. e<J'<:~ 
~·-.·. -~· ..... 

Sumber : Collis & Rukstad, 2008 

2,2 Anggaran Modal (Capital Budgeting) 

Dari segi manajemen. pengambiJan keputusan dalam metakukan investasi 

modal (capital investment) yang mencakup pembelian tanah, bangunan, mesin

mesin dan peralatan produksi rnerupak:an keputusan penting yang dlhadapi o1eh 
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para manajer perusahaan. Keputusan seperti itu bersifat penting dan strategis 

karena berkonsclruensi pada pengeluaran uang dalam jumlah yang cukup besar 

yang harus dilakukan pada saat keputusan diambil sedangkan manfaat yang 

dihasilkan baru akan diperoleh heberapa periode waktu ke depan (Boehle & 

Ehmke, n. d). Proses evaluasi terhadap proyek investasi modal yang bersifat 

jangka panjang tersebut dikenal dengan istilah capital budgeting atau 

penganggaran modal. 

Menurut Brigham dan Daves (2002), berbagai jenis proyek yang mungkin 

dihadapi oleh perusahaan dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis, antara lain: 

1. Penggantian untuk perawatan maupun untuk bisnis, dengan cara 

mengganti peralatan kerja yang rusak demi menjaga kelangsungan bisnis. 

2. Penggantian untuk pengurangan biaya, dengan cara mengganti peralatan 

kerja lama yang biaya perawatan dan utititasnya sudah tinggi. 

3. Ekspansi untuk meningkatkan output dari produk yang sudah ada. 

4 _ Ekspansi dengan melabirkan produk baru atau melakukan ekspansi ke 

pasar yang baru yang belum terlayani. 

5. Keamanan untuk menyesuaikan dengan regulasi pemerintah. regulasi 

tenaga kerja atau kebijakan asuransi 

6. Penelitian dan Pengembangan 

7. Kontrak jangka panjang dengan pihak tertentu untuk dapat menyediakan 

produk dan jasa agar dapat melayani pe!anggan tertentu. 

Se!anjutnya dalam melakukan analisis capital budgeting suatu proyek 

investasi, langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai beriknt (Brigham 

dan Daves, 2002): 

1. Menentukan biaya investasi awa! (initial outlay} dari suatu proyek. 

2. Melakukan perkiraan arus kas yg diterima oleh perusahaan dengan adanya 

impJementasi dari proyek, termasuk perkiraan nilai akhir (salvage value) 

dari aktiva tetap tersebut. 

3. Melakukan estimasi terhadap risiko dari arus kas proyek dengan memakai 

distribusi probabilitas arus kas. 
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4, Dengan mengetahui rislko dari proyek, manaJemen harus menentukan 

biaya modal (cost of capilal) perusahaan untuk mendiskontokan arus kas 

yang diharapkan akan teljadi di masa datang, 

5. Menghitung nilai saat ini (present value) dari arus kas yang diharapkan 

terjadi di masa datang. 

6. ~1embandingkan nilai saat ini dari arus kas yang terjadi dengan biaya dari 

proyek untuk selanjutnya dilak:ukan pengambi!an keputusan. 

Beberapa hal penting yang harus menjadi perhatian dalam melakukan 

analisis anggaran modal, diantaranya adalah (Ross, Westerfield, Jaffe dan 

Jordan, 2008): 

I, Capital budgeting digunakan untuk menganalisis proyek yang melibatkan 

pembelian asetjangka panjang 

2. Dalam melakukan perhitungan capital budgeting, digunakan arus kas 

(cash flow) dan bukan menggunakan pendapatan (eaming) yang tersaji di 

laporan keuangan Lebih spesifik lagi, dalam menghitung Net Present 

Value dari suatu proyek,. digunakan arus kas tambahan (incremental cash 

flaw) yang dihasilkan oleh perusahaan sebagai konsekuensi dari 

mengaplikasikan proyek tersahut 

3, Teknik yang digunakan sebagai aturan dalam pengambilan keputusan 

antara lain payback period, internal rate of return, dan net present value. 

4. Suku bunga yang digunakan untuk mendiskontokan arus kas 

menggunakan cost of capital. 

5. Dua jenis arus kas utama yang dlanalisis di daJam pengambilan keputusan 

menggunakan capital budgeting, yaitu keuntungan dari laba operasi 

setelah pajak (tiftertax operating benefits) dan keuntungan lax shield dari 

depresiasi 

Adapun untuk melakukan perhitungan capital budgeting, manajemen perlu 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut (Ross, Westerfield, Jaffe dan 

Jordan, 2008): 

L Sunk Cosl, yaitu biaya yang sudah teljadi di masa lampau, Karena biaya 

tersebut sudah dikeluarkan, maka komponen biaya tersebut tidak dapat 

diserta:kan dalam analysis perhitungan capital budgeting. 
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2. Opportnnily Cos1s, yaitu biaya yang timbul jika karena perusahaan akan 

menggunakan asset yang dimilikinya untuk proyak yang akan 

diaplikasikan. Dalam hal demikian, perusahaan akan melepaskan 

kesempatan untuk mendapatkan penerimaan kas dari proyek tersebut jika 

akan digunakan untuk altematif lain atau dijual. 

3. Side Effects yang bcrnpa suatu erosi atau sinergi yang mungkin 

mempengaruhi arus kas jika proyek akan diaplikasian Erosi akan terjadi 

jika proyek barn dapat rnengurangi arus kas perusahaan. Sebagai contoh, 

kemunculan produk baru di pasar akan memakan pangsa pasar produk 

yang sudah dijual sebelurnnya. Sebaliknya, sinergi akan terjadi jika proyak 

baru dapat meningkatkan arus kas perusahaan. 

4. Allocated Costs. yaitu perbitungan analis untuk mengalokasikan biaya~ 

biaya yang terjadi dan mengkategorikan biaya tersebut sebagai kas keluar, 

jika biaya tersebut merupakan biaya incremental dari proyek yang 

bersangkutan. 

5. Net Working Capttal, yaitu biaya yang timbul jika perusahaan melakukan 

hal-bal seperti pembelian persediaan, penyimpanan kas sebagai cadangan 

untuk pengeluaran tak terduga. penjualan secara kredit yang menlmbulkan 

account receivable. 

6. Perusahaan pada umumnya melakukan perhitungan arus kas dengan 

mengasumsikan bahwa suatu proyek dibiayai seluruhnya oleh ekuitas. Jika 

perusahaan menggunakan hutang, maka pengaruh dari adanya hutang 

tersebut akan terefleksikan pada suku bunga diskonto dan bukan pada arus 

kas. 

2.2.1 Suku bunga disi«Jnto 

Suku bunga diskonto yang digunakan untuk mendiskontokan arus kas 

merefleksikan rate of reJum minimum yang dapat diterima dari sebuah 

lnvestasi. Suku bunga tersebut dikenal dengan istilah cost of capital yang juga 

merefleksikan batas untuk memilih apakah tingkat pengembalian dari 

investasi sebanding dengan cost of debt dan cost of equity yang dipakai oleh 

perusahaan untuk melakukan investasL Karena cost of capital yang dipakai 
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oleh perusahaan merupakan komposisi dari cost of debt dan cost of equity, 

maka lebih spesifik lagi dikenal sebagai weighted average cost of capita/ 

(WACC). 

Perusahaan harus menentukan kombinasi yang tepat dari debt (dana dari 

hutang) dan equity (dana dari modal perusahaan) untuk mendapatkan nilai 

WACC. Dalam hal tertentu, perusahaan menggunakan kornbinasi dari debt 

dan equity capital untuk mendanai operasional perusahaan selama periode 

waktu yang lama, dan bukan menggunakan kombinasi debt dan equity capita/ 

yang digunakan untuk melakukan pemhelian atau investasi tertentu. 

Fonnula untuk menghitung Weighted Average Cost of Capita/ adalah 

sebagai berikut (Palepu, Bernard, dan Healy, 1996): 

Rwacc ;( Ve *re)+(\. Vd *rd(l-T))l 
Vd+Ve Vd+Ve ) 

Keterangan : 

re =cost of equity 

rd = cost of debt atau secara sederhana dikenal suku bunga pinjaman 

Ve = nilai pasar dari ekuitas perusahaan 

V d ; nilai pasar dari hutang perusahaan 

T = tingkat pajak yang dikenakan oleb perusahaan. 

Proporsi dari equity dan debt dikenal sebagai ratio target, dimana ratio target 

biasanya menggunakan market value dan bukan menggunakan book value. 

(Ross, Westerlield, Jaffe, & Jordan, 2008). 

2.2.2 Metode Pengukuran 

a. Payback period (PP) 

Salah satu altematif pengukuran yang papuler adalah payback period yaitu 

waktu pengembalian dari nilai investasi yang dikeluarkan pada tahap awaL 

Aturan dasar dari payback period sifatnya relatif tergantung kebijakan 

yang diarnbil oleh perusabaan. Apabila manajemen menentukan waktu 
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proyek selama n tahun, dan perhitungan payback period lebih lama dari n 

tahun, proyek akan ditolak, sedangkan jika payback period lebih kecil dari 

n tahun, mak:a proyek diterima. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Payback period adalah 

(Brigham et al, 2002) = 

Biaya yang bel urn balik pada 
awal tahun 

Payback period ~tahun sebelum balik modal+ 

AHran kas tahun tersebut 

Salah satu metode twunan dari payback period adalah discarmted payback 

period, dimana arus kas didiskontokan terlebib dahulu dengan 

menggunakan r WACC, baru kemudian dihitung berapa lama waktu yang 

diperlukan oleh arus kas yang sudah didiskontokan untuk dapat 

mengembalikan nilai investasi awaL Metode ini lebih bai.k dari metode 

sebelumnya, karena telah memperhitungkan time value of money. 

b. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) merupakan teknik yang paling konsisten dalam 

hal memaksimalkan kemakmuran pemegang saham, dibandingkan dengan 

teknik pengukuran yang lain. (Koncheloe, 1990). Teknik NPV dapat 

digunakan pada jenis investasi apapun seperti pabrik, peralatan pabrik 

maupun kantor. proses merger. penilaian saham maupun obHgasi dan 

proyek real estate. Nilai NPV didapat dengan mendiskontokan arus kas 

dengan menggunakan weighted average cost of capital CN ACC) yang 

se1anjutnya dikurangi dengan pengeluaran modal awal. Formula dari 

perhitungan NPV adalab sebagai berikut (Brigham eta!, 2002) : 

" CF 
NPv=L: ' 

'""' (1+ r) 
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Aturan dasar dari NPV adalah sebagai berikut: 

Jika NPV !ebih besar dari 0 ( NPV > 0 ). maka proyek diterima 

Jika NPV lebih kecil dari 0 ( NPV < 0 ), maka proyek ditolak 

Metode NPV dianggap sebagai metode yang paling baik karena : 

13 

a. NPV menggunakan cash flow dan tidak menggunakan eaming pada 

laporan keuangan., katena ean1ing tidak merefleksikan kas. 

b. NPV menggunakan semua cash flow dari proyek, sementara metode 

lain seperti payback period tidak mengikutsertakan cash flow pada 

waktu tertentu. 

c. NPV mendiskontokan cash flow dengan benar, sementara metode lain 

sepertipayback period tidak memperhitungkan time value of money. 

c. Internal Rale of Return (IRR) 

NiJai IRR merefleksikan keuntungan yang didapat dari arus kas suatti 

proyek Nilai tersebut merupakan nilai intrinsik dari internal proyek dan 

tidak tergantung pada variabel apapun selain arns kas dari proyek. IRR 

adalah suku bunga yang membuat nilai NPV sama dengan no!. Atman 

dasar dari lRR adalah: 

Jika nilai lRR dari arus kas proyek lebih besar dari suku bunga 

diskanta ( lRR > R wacc) , maka proyek diterima. 

Jika nilai IRR dari arus kas proyek lebih kecil dari suku bunga 

diskonta (lRR < R waco ) , maka proyek ditolak. 

Di atas telah disajikan tiga metode capital budgeting yang akan digunakan 

untuk menganalisis kelayakan investasi pada karya akhir ini. Alasan dari 

pemilihan metode tersebut didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Graham dan Harvey (2001), yang dikutip dari Ross, eta/. (2008). Hasil dari 

penelitian tersebut disajikan oleh dua label berikut: 
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Tabel 2.1 Persentase Penggunaan T eknik Capital Budgelillg 

No Kategori % pemakaian 

I ln!emat Rate of Return (IRR) 15.6% 

2 Net Present Value (NPV) 74 <;<>,;, 

t=t=Method 56.7% 

ed payback 295% 

5 Actounting Rate of return 30,3% 

6 Profitabilicy Index 1!,9% 

Sumbe~ Graham & Harvey (2001), dikutip dari Ross, eta/. (2008) 

Tabel 2,1 menjelaskan persentase frekuensi penggunaan teknik capital 

budgeting yang dilakukan oleh para CFO. Sedangkan Tabel 2.2 menjelaskan 

mengenai frekuensi penggunaan berbagai teknik capital budgeting yang dilakukan 

oleh perusahaan besar maupun kecil yang diukur menggunakan skala dart 0 (ttdak 

pernah) hingga 4 (selalu menggunakan). 

Tabel2.2 Skala Frakuensi Penggnnaan Teknik Capital Budgeting 

No Kategorl 
-Peru~itan- ·Ptrnsahaan 

-Bfsar--
. 

Kecil . 

I lntemax Rate of Rerum (IRR) 3,41 2,S7 
2 Net Present Value (NPV) 3,42 2,S3 
3 Pavback Method 2,25 2,72 
4 Discounted paybaok l 55 I 58 
s Accountin• Rate of rerum 1,25 1,41 
6 Profitability Index 0,75 0,78 

Sumber: Graham & Harvey (2001 ), dikutip dari Ross, eta/. (2008) 

Kedua tabel di atas menunjukkan bahwa teknik lRR dan .1\"PV adalah 

teknik yang paling banyok digunakan oleh para CFO tersebut. 

2.3 Model Valuasi Free Cash Flow 

Free Cash Flow adalah aliran kas yang sesungguhnya tersedia untuk 

dibagikan ke investor, setelah pcrusahaan melakukan suatu investasi dalam bentuk 

aset tetap dan working capital yang dibutuhkan untuk mempertahankan 

operasional perusahaan. Sesungguhnya, nilai dari operasional suatu perusahaan 
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ditentukan oleh aliran kas yang akan dihasilkan oleh perusahaan saat ini dan masa 

ke depan, bukan dinilai dari laba bersih yang terdapat pada laporan rugi laba. 

Lebih spesifik lagi, nilai dari operasional perusahaan tergantung pada semua_free 

cash flow yang diharapkan di masa depan, yang didefinisikan sebagai after tax 

operating profit dikurangi jumlah investasi pada working capital dan aset tetap 

yang dibutuhkan perusahaan untuk menjaga kelangsungan bisnisnya. Karena itu, 

cara untuk meningkatkan nilai perusahaan adalah dengan meningkatkan free cash 

flow perusahaan tersebut (Brigham & Daves, 2002). Free Cash flow cocok 

digunakan oleh perusahaan dengan karakteristik sebagai berikut (Untung, 2008) : 

Perusahaan tidak mempunyai sejarah pembayaran deviden 

Perusahaan yang pembayaran deviden nya tidak jelas berhubungan dengan 

pendapatannya. 

Perusahaan dengan free cash flow yang dapat disamakan dengan 

profitability-nya. 

Free cash flow terdiri dari dua jenis yaitu: 

a. Free Cash Flow to the Firm (FCFF), merupakan kas yang tersedia bagi semua 

investor perusahaan tennasuk bondholders, stockholders, prefe"ed stocks, yang 

didiskontokan menggunakan weighted average cost of capital Fonnula dari FCFF 

adalah (Damodaran, 2002): 

FCFF = EBIT ( 1 - tar rate) + depreciation - capital expenditure - investment in 

working capital. 

b. Free Cash Flow lo Equity (FCFE), merupakan kas yang tersedia bagi 

stockholders setelah mendanai kebutuhan modal, working capital dan pendanaan 

hutang, yang didiskontokan hanya menggunakan cost of equity. Formula dari 

FCFE adalah (Damodaran, 2002): 

FCFE = Net income + depreciation - capital expenditure - change in noncash 

working capital+ new debt issues- debt repayment. 
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2.4 Capita/ Budgeting dan Inflasi 

Dalam melakukan analisis capital budgeting di tengah kondisi bisnis yang 

makin kompetitif, suatu perusahaan perlu membutuhkan evaluasi dan analisis 

capital budgeting yang benar. Salah satu hal yang harus dipertimbangkan oleh 

seorang manajer keuangan dalam rnelakukan analisis sepeni itu adalah dengan 

mempertimbangkan efek dari inflasi terhadap arus kas yang akan diterima 

perusahaan di tahun mendatang. Pada praktiknya, para manajer menyadari 

pendngnya mengkalkulasi nilai inflasi. Tetapi, pada kenyataannya mereka jarang 

rnemasukkan inflasi sebagai parameter perhitungan karena menganggap bahwa 

net revenues dan biaya proyek akan mcningkat secara proporsional ak:ibat adanya 

inflasi. Dalam hal demikian, efek yang akan terjadi dinilai tidak cukup signifikan. 

Padahal, inflasi rnempengaruhl 2 aspek keuangan secara langsung yairu arus kas 

dan snku bunga diskonto (Kannadhasan, 2003). 

Nominal interest rate atau biasa disebut interest rate merupakan nilai suku 

bunga yang bertaku dari bank. Ak:ibat dari adanya inflasi, maka purchasing power 

dari nilai nominal uang akan berbeda. Sementara itu Real interest rate merupakan 

suku bunga dengan memperhltungkan efek dari inflasi berikut (Ross, Westerfield, 

Jaffe, & Jordan, 2008).Untuk mendapatkan nilai dari real interest rate digunakan 

furmula perhitungan sebagai berikut : 

. _ (1 +normal interest rate) _
1 Real mterest rate - (

1 
, -~' . ) + 11watmn rate 

Hal di atas berlaku puJa untuk arus kas. Arus kas nominal merupakan nilai 

aktual kas yang ditarima atau dikeluarkan, sedangkan arus kas riil merupakan 

purchasing power dari arus kas akihat dari inflasi. Contoh; niiai uang Rp. 

1.000.000 dengan suku bunga 10%/tahun, 4 tahun yang akan datang adalah 

sebesar Rp. 1.464.100 ( Rp 1.000.000 x 1,14 
). Jika inflasi selama 4 tahun 

kedepan diasumsikan sebesar 6%/tahun, maka purchasing power atau nilai uang 

riil dari Rp. 1.464.100 adalah sebesar Rp. Ll59.704,33 ( Rp 1.464.100 11,064
). 

Dalam metakukan analisis budgeting, analis harus selalu konsisten dalam 

menggunakan nominal cash flaw atau real cash flow dan nominal rate atau real 
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rate. ftka analis menggunak.an nominal cash flow, maka arus kas harus 

didsikontokan dengan menggunakan nominal rate, sedangkan jika arus kas yang 

digunakan adalah real cash flow maka suku bunga diskonto harus menggunakan 

real interest rate. 

2.5 Real Options 

Pada analisis anggaran modal yang menggunakan NPV, perusahaan tidak 

memperhitungkan penyesuaian yang akan dilakukan setelah proyek diterima. 

Penyesuaian yang dilakukan oleh perusahaan dikenal dengan istilah real options. 

Menurut Brigham & Daves (2002), terdapat 4 options yang perlu diperhatikan, 

yaitu: 

a. Growth options: seorang manajer maupun pengambil keputusan dapat 

memutuskan untuk melakukan suatu ekspansi. jika dampak dari 

dijalankannya suatu proyek akan memberlkan keuntungan bagi perusahaan 

atau pihaknya. Ada dua jenis growth options yaitu 1) pilihan untuk 

meningkatkan kapasitas dari produk atau jasa yang sudah ada, dan 2) pilihan 

untuk melakukan ekspansi ke area atau pasar baru. Pengambil keputusan 

dapat menggunakan decision tree dongan mempertimbangkan kondisi 

pesimis dan optimis dan mencari nilai NPV dari rata-rata tertimbang dari 

dua opsi tersebut 

b. Option to abandon 

Walaupun manajemen terkesan tidak berani untuk mengambil resiko, namun 

keputusan untuk tidak jadi menjalanknn suatu proyek atau memutuskan 

untuk mengnentikan sementara proyek yang sudah berjalan, dapat 

menyelematkan sejumlah uang perusahaan dan akan meningkatkan nilai dari 

proyek potenslal Jain. Kondisi ini wajar tetjadi di industri sumber daya alam 

seperti pertambangan, minyak, dan kayu. 

c. Timing Options 

Opsi ini mendasarkan pada analisis NPV konvensiona1 yang 

mengasumsikan bahwa suatu proyek jika diterima akan dijalankan saat ini 

Universitas Indonesia 

Analisis Capital..., Claudius Seta, FEB UI, 2009



lS 

juga dan jika ditolak akan di tinggalkan. Namun ada suatu opsi ke tiga yaitu 

menunda suatu investasi sehingga manajemen mernHiki cukup informasi 

yang relevan dan bermanfaat terkait dengan prospek bisnis ke depan. 

d. Flexibility Options 

Perusahaan harus mempertimbangkan agar proyek yang sedang dikerjakan 

dapat dikondisikan menjadi fleksibel agar dapat menyesuaikan dengan 

kondisl bisnis yang berubah selama umur proyek tersebut Kondisi ini biasa 

dihadapi oleh perusahaan manufaktur, dimana mereka rnembuat lJni 

produksi yang bisa fleksibel digunakan untuk berbagai tipe kendaraan 

sehingga dapat mengakomodir te~adinya peningkatan atau penurunan 

permintaan akan tipe kendaraan tertentu. 
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

3.1 Sejarah Berdirlnya PT. ABC 

PT<ABC adalah perusahaan manufaktur dan distribusi sepeda motor merek 

X beserta spare part pendukungnya< PT< ABC didirkan pada tanggal II Juni 

1971 dengan nama PT.FM. Pada tanggal 31 Oktober 2000, FM beserta dengan 

seluruh anak perusahaannya yang terdiri dari HF, HAEM dan HSO melakukan 

merger dan berubah nama menjadi PT< ABC< Penggabungan beberapa anak 

perusahaan tersebut tergambat dalam diagram dibawah ini. 

Gam bar 3 <I Penggabungan Beberapa Perusahaan Menjadi PT< ABC 

HF HAEM HSO FM 

L HF ~ L FM .J 
FM 

l 
PT. ABC 

Sumber : Diolab kembali dari dokumentasi perusahaan 

PT ,ABC merupakan perusahaan berstatus Penanaman Modal Asing 

dimana 50% sabamnya dimiliki oleh PT< AI dan 50'/o lagi dimiliki oleh HMC, Ltd 

dari Jepang< Tekuologi sepeda motor yang dikembangkan oleh HMC dipadukan 

denganjaringan distribusi & penguasaan pasar nasional yang dimiliki oleh PT. AI 

menyebabkan produk sepeda motor PT ,ABC mampu menjadi pemimpin pasar di 

bidang industrinya. 

Saat ini, PT< ABC memiliki 3 plant yaitu Plant A : Sunter, Plant B : 

Pegangsaan Dua, dan Plant C di kawasan industri MM2100 Cikarang yang mulai 
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beroperasi sejak Oktober 2005. Melalui ketiga pabriknya, PT.ABC memiliki 

kapasitas maksimal 3 juta unit pertahun atau 12.000 unit per hari. Selain ketiga 

pabriknya, PT.ABC juga memiiiki divisi mould & dies di daerah Pulo Gadung, 

Parts Centre didacrah Cakung serta Training Centre didaerah Sunter. Sampai 

Desember2008, tercatat PT. ABC memiliki 14.004 orang karyawan. 

Jumlah permintaan akan sepeda motor yang selalu meningkat sejak krisfs 

moneter tabun J998 memaksa PT.ABC untuk terns menambah kapasitas 

produksinya. Jadi dengan adanya penambahan plant, perusahaan berusaha untuk 

memperkuat dirinya guna menjawab tantangan akan kebutuhan kendaraan roda 

dua di Indonesia. Jumlah produksi PT. ABC untuk periode tabun 1998 - 2004 

dapat dilihal pada tabel di bawah ini : 

Tabel3.1. Jumlah produksi PT.ABC tabun 1998-2008 

Tahun Junilah Produl<si. 
1998 286.000 
1999 288.888 
2000 488.888 
2001 940.000 
2002 vwo.ooo 
2003 1.570.000 
2004 2.037.000 
2005 2.652.000 
2006 2.350.000 
2007 2.138.000 
2008 2.874.756 

Sumber :website perusahaan 

Berbagai prestasi dan penghargaan telah diperolen oleh PT ABC antara lain 

memperoleh sertifikat the best in achieving total customer sati~action pada tallun 

2001,2004, dan 2005 dari majalah SWA dan Frontier. Pada tabun 2005 dan 2006 

memperoleh pradikat golden brand dari Majalab Swa dan Mars. Majalah 

Business Week juga memberikan predikat sebagai The Company with the Best 

Cmporate Image, Hal ini membuktikan bahwa PT ABC sangat memperhatikan 

kepuasan pelanggannya sehingga pelanggan tidak mau berpaling ke merek lain 

serta memiliki brand yang sangat baik di mata masyarakat Semua jenis 
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produknya dijual dengan harga yang teljangkau oleh masyarakat dan mudah 

diperoleh di jaringan penjualan ABCSS yang tersebar di seluruh nusantara. 

PT ABC juga diperkuat oleh jaringan penjualan dan jaringan pemeliharaan 

yang tersebar harnpir di seluruh wilayah Indonesia" Jaringan penjualannya 

menawarkan pilihan kredi~ pengurusan dokumen dan program garansi. Jaringan 

pemeliharaan saat ini juga sudah tersebar di seluruh wilayah Indonesia dimana 

pada akhir tahun 2003 telah memiliki 1933 jatingan bengkel resmi bernama 

ABCSS. Jaringan bengkel ABCSS tersebut juga ditunjang oleh kemampuan 

mekanik yang handal, peralatan dan perlengkapan yang canggih (factory look) 

serta kesadaran akan pentingnya pemeUharaan lingkungan dengan tetap menjaga 

kebersihan dan kehijauan ruang kerja. 

3~2 Visi dan Misi Perusahaan 

Adapun visi dan misi dari PT. ABC adalah sebagai berikut : 

Visi 

Menjadi pelopor dalam industri sepeda motor di Indonesia dalam menyediakan 

produk-produk berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan pasar dengan harga 

yang kompetitif. 

Misi 

Menyediekan sepeda motor sebagai alat transportasi yang tangguh.. harga 

teljangkau, dan berotientasi pada kebutuhan masyarakat. 

3.3 Proses Produksi Sepeda Motor 

Penjelasan mengenai proses produksi sepeda motor X. diperlukan untuk 

memberi gambaran tentang kegiatan produksi secara ringkas berikut pemahaman 

atas beberapa istilah yang digunek:an dalam pembahasan selanjutnya. Untuk 

menghasilkan sebuah sepeda motor yang utuh dan lengkap, terdapat beberapa 

proses produks:i yang barus dilewati. Diantaranya adalah alluminium casting, 

plastic injection, press dan welding, painting steel dan painting plastic, dan 

assembling. Berikut adalah penjelasan atas masing-masing proses tersebut. 
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a. Alluminium Casting 

Alluminium casting adaiah proses mencetak aluminium cair (yang sudah 

dipanaskan di dalam tanur terlebih dahuJu) di dalam mesin casting hingga 

dihasilkan bagian-bagian mesin motor seperti crank-case, cylinder head, dan 

cylinder comp. 

b. Macmning 

Setelab itu dilakukan proses finishing pada bagian-bagian blok mesin yang 

merupakan output dari proses al/uminium casting dan pembuatan lubang-lubang 

serta ulir untuk mur dan baut yang akan dipasang di komponen tersebut. 

c. Plastic Injection 

Yaitu proses dimana biji-biji piastik dicetak dengan menggunakan mesin 

plastic injection menjadi bagian komponen plastik dari sepeda motor yang akan 

dirakit. 

d. Painting Plastic 

Adalah proses pengecatan komponen-komponen plastik basil dari proses 

plastic injection. 

e.. Press 

Proses ini merupakan proses pencetakan pelat-pelat besi menjadi bagian~ 

bagian untuk pembuatanjilel tank dan frame body. 

f. Welding 

Yaitu proses penggabunganlpengelasan bagian-bagian rangka body motor. 

g. Painting Steel 

Proses painting steel adalah kegiatan pengecatan kornponen-komponen 

fuel tank &frame body hasil dan proses welding dan press. 

Universitas Indonesia 

Analisis Capital..., Claudius Seta, FEB UI, 2009



23 

h. Assembling Engine 

Adalah tahap perakitan knmponen-komponen output dari proses 

machining beserta komponen-komponen lain dari vendor rnenjadi unit mesin 

motor. 

i. Assembling unillframe 

Merupakan proses peraldtan komponen-komponen frame body, body 

plastic, ban dan engine motor menjadi I unit sepeda motor yang siap untuk dijnal 

ke konsumen akhir. 

Gambar 3.2 Proses Produksi di PT. ABC 

~------~··········==-----.. 

~.. Mil-Max Sl!!dl t.o1 ~ PRODUCTION 
. i I r Casting HFinl$hln;~.c:hlnln .... , I llfl.. En••~ 

I 

Rim P::a 
Batch prod Continuous ~~ Syslem 

~I 

Sumber : Dokumcn internal perusahaan 

3.4 K.opBBitas Terpasang 

Dengan mengoperasikan ketiga pabriknya, PT. ABC memiliki kapasitas 

terpasang maksimum sebesar 3.000.000 per tahun. Adapun detail kapasitas 

terpasang berdasarl<an tiap area adalah sebagai beriknt: 
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Tabel 3.2 Kapasitas Terpasang di Plant A 

PLANT-A PART TYPE 

LOWER ( ZN·NJ) 

ENGINE 

FRAME 

Sumber : data perusahaan 
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Tabel3.3 Kapasitas Terpasang diPlant B 

-B PART TYPE 

PLASTIC 

& ASSY ENGINE 

Sumber : dala perusahaan 
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Tabel3.4. Kapasitas Terpasang di Plant C 

,.,,,...,, ,. C · · PART TYPE 

'P"""''"' STEEL 

ASSYFRAME 

il 

Sumber : data perusahaan 

11.50 aoo 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis lndustri 

Dalam menganalisis potensi profit dari PT. ABC, digunakan kerangka five 

forces. Berdasatkan kerangka ini, intenshas suatu kompetisi sangat menentukan 

adanya potensi bagi perusahaan dalam meraih profit abnormal di dalam suatu 

industri. Kerangkafiveforces tersebut dibagj menjadi dua bagian besar, 1) Derajat 

potensi dan aktual kompetisi dan 2) Kekuatan tawar dalam pasar input maupun 

output. Pembahasan detail dari anaUsisjiveforces disajikan sebagai berik:ut. 

4.1.1 Derajat Potensi dan Aktual Kompetisi 

a. Persaingan antara Perusahaan yang Sudah Ada 

Industri kendaraan sepeda motor masih memiliki potensi pertumbuhan 

yang prospektif bagi para pelaku bisnisnya. Merujuk data pada Tabel 4.2, 

pertumbuhan industri seperla motor dalam 5 tahun terakhir s.ebesar 20 - 3Ql>.4, 

rneskipun sempat mengaJami penurunan pasar pada tahun 2006 sebesar -12,82%, 

ketika pemerintah menaikkan harga BBM. Selain itu. menurut Presdir PT.ABC

MY- dalam suatu wawancara dengan Harian Bisnis Indonesia, pihak:nya 

mendesain sk:utlk terbaru untuk mengantisipasi semakin sensitifnya masyarak:at 

terhadap kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM). Selain itu, beliau 

mengatakan bahwa tingkat kepemilikan sepeda motor dl Indonesia (densitas) 

masih rendah atau satu berbanding tujuh, Menurut data statistik Indonesia 

(w~'W.datastatis\ik-indQnesia.com, 19 Maret 2009), jumlah penduduk Indonesia 

parla tahun 2005 sebesar 218.086.288 orang. Jum!ah populasi sepeda motor hasil 

produksi dari tahun 1991 hingga 2005 ada1ah sebanyak 24.483.675 unit. Maka 

tingkat kepemilikan sepeda motor di Indonesia sebesar 218.086.288 orang : 

24.483.675 unit atau 8,9 orang berbanding 1 unit motor. Data ini menunjukkan 

bah\va pasar sepeda motor masih memiliki potensi untuk berkembang, 
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Bagi para pelaku bisnis sepeda motor, langkah-langkah untuk 

menumbuhkan pangsa pasar adalah dengan mengembangkan pasar baru atau 

dengan cara mengambil pangsa pasar dari pesaingnya, Salah satu cara yang 

diambil oteh para pesaing adalah dengan menentukan harga yang bersaing dan 

terjangkau oleh para konsumennya, Strategi ini terbukti suksos dilakukan oleh 

PT,XYZ dalam mengambil pangsa pasar PT.ABC sehingga lambat laun posisinya 

makin mendekati si pemimpln pasar. Pada periode IO tahun lalu PT. ABC 

menguasai lebih dari 50 % pangsa pasar dan membiarkan sisanya diperebutkan 

oleh pemain lain seperti Th!H, SZK, KWS, VSP, KYM dll. Pada masa itu, 

mereka mampu menyetir pasar dan memberikan produk tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan konsumennya. Setelah kompetitor mereka makin agresif dalam 

menghadirkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan selera konsumen serta 

dilengkapi dengan harga jual yang lebih terjangkau, PT. ABC mulai sadar bahwa 

pasar sudah berubah tidak seperti 10 tahun yang lalu. PT. ABC segera mclakukan 

perubahan total yang diawali dengan perubahan jajaran board of directors untuk 

memasukkan pola pikir dan darah baru ke dalam perusahaan. Selanjutnya 

dilakukan serangkaian penelitian untuk mengbasilkan produk yang sesual dengan 

selera dan kebutuhan konsumen sepeda motor nasional saat ini. Serangkaian 

aktivitas untuk menurunkan biaya (cost reduction program) dilakukan disegala 

bidang agar dapat memuunkan biaya manufaktur dan biaya operasional, sehingga 

barga jual produk dapat lebih bersaing dengan kompetitor. 

b. Ancaman dari Pemain Baru 

PT, ABC sebagai early entrant memiliki keunggulan dalam menciptakan 

aturan main di industri sepeda motor. PT. ABC dikenal sebagai pabrikan sepeda 

motor pertama di Indonesia yang rnemperkenalkan teknologi 4-tak? dimana pada 

akhirnya regulasi pemerintah menetapkan: bahwa sepeda motor di Indonesia harus 

menggunakan teknologi 4 tak di tengah isu pernanasan globaL Hal ini mampu 

membuat pemain lain untuk segera beralih ke teknologi 4~tak unruk tetap dapat 

meJakukan bisnisnya di umah air. Bagi pemain baru yang in gin masuk ke industri 

sepcda motor tanah air, perlu kesiapan untuk menanamkan investasi awal dalam 

jumlah besar untuk membangun fasilitas pabrik dengan kapasitas yang 
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memungkinkan mereka dapat berproduksi secarn efisien dengan memanfaatkan 

skala ekonomi. Berdasarkan data dari tabel 4A, pangsa pasar dari PT. ABC yang 

selalu diatas 50% hingga tahun 2006, mulai menurun hingga 46% pada 2 tahun 

terakhir. Hal ini mengindikasikan bahwa para pesaing di industri sepeda motor 

mulai agresif dalam rnengambil pangsa pasar dari market leader dengan 

memberikan produk dengan teknologi terbaru namun dengan harga yang lebih 

rendah dari PT. ABC. Belakangan hadir dua pemain haru dari India dimana salah 

satunya sangat fokus pada segmen SPORT dengan mengusung merek "B". 

Kehadiran mereka tidak bisa dipandang sebelah mata dan dianggap seperti 

produsen motor cina yang saat ini sudah tinggal nama, karena mereka benar-benar 

serius untuk menggarap pasar sepeda motor nasional. Mereka membuktlkan hal 

ini dengan berani membangun fasilitas manufaktur dan jaringan bengkel after 

sales service di berbagai tempat di Indonesia. 

c. Ancaman dari Produk Pengganti 

Ditengah isu pemanasan global yang semakin gencar dikampanyekan oleh 

pemerintab, produk sepeda mampu menjadi produk pergganti yang mampu 

menghambat pertumbuban industri sepeda motor. Hal ini didukung oleh semakin 

tingginya harga bahan bakar minyak dan klub-klub sepeda "bike ro work" yang 

semakin intensif mengkampanyekan gerakan untuk bersepeda ketempat kelja. 

Pemerintah juga mulai menggalakkan program Car Free Day yang saat ini rutin 

dilaksanakan setiap Minggu selama sebulan sekali dipusat kota. Selain itu, jika 

semua jalur Bus way Transjakarta sudah mulai beroperasi secara penuh, hal ini 

akan meningkatkan kenyamanan para pengguna kendaraan umum. sehingga 

mereka akan lebih cenderung menggunakan kendaraan umum daripada kendaraan 

pribadi seperti mobil atau sepeda motor. 

4.1.2l<ekuatan Tawar dalam pasar input dan output 

a. Kekuatan tawar dari PembeU 

PT. ABC sebagai produsen sepeda motor, memiliki produk-produk yang 

memiliki pesaing kuat di setiap segmen pasar. Di segmen pasar "bebek 100 -

llOcc" sebagal pasar terbesar dl industri sepeda motor, setiap pabrikan memiliki 

produk dengan spesifikasi yang nyaris serupa. Dalam kondisi ekonomi yang 
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sedang tertekan akibat pengaruh krisis ekonorni global, konsumen menjadi 

semakin sensitif terhadap harga sehingga pabrikan yang mampu memberikan 

harga yang paling bersaing yang mampu merebut lebih banyak konsurnen. 

Masalah overcapacity karena permintaan lebih besar dari kapasitas produksi 

terutama untuk tipe AT yang sedang dialami oleh PT. ABC dapal memperpanjang 

daflar pesanan (indent) para eaton konsumen, dan hal ini dapat membua.t 

konsumen dapat dengan mudah beralih ke merek lain, 

Dari segi posisinya sebagai konsumen dari para supliernya. PT. ABC 

memiliki kekuatan Wltuk mengatur dan memilih suptier yang mampu memberikan 

produk dengan harga dan kuailtaS terbalk. Hampir 90% dari komponen penyusun 

sepeda motor adalah komponen lokal, sehingga PT.ABC sudah tidak terlalu 

banyak memiliki ketergantungan dengan supplier tertentu yang disyaratkan oleh 

prinsipal rnereka dari Jepang. 

b. Kekuatan tawar dari Pemasok 

Bagi para suplier yang produknya menjadi syarat mutlak untuk digunakan 

karena sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh prinsipa1 atau manajemen, 

mereka memiliki kekuatan dalam menentukan harga produk yang dijual. 

Contohnya. oli mesin yang diisikan kedalam mesin sepeda motor atau komponen

komponen CKD penyusun mesin motor yang dilinpor dari Thailand maupun 

Jepang. Jika kita melihat data, keuntungan kotor (profit margi11) dari tipe AT 

paling kecil dibandingkan dengan tipe CUB atau SPORT. Hal ini disebabkan 

karena komponen-komponen penyusun motor tipe AT masih banyak yang 

dikirimkan secara CKD dari Jepang maupun Thailand. 

4.2 Analisis Strategi Kompelitif 

Dalam rangka mewujudkan keunggulan kompetitif, PT ABC 

menggunakan strategi diferensiasi dc:ngan alasan sebagai berikut: 

a. Memberikan produk dengan spesifikasi dan kualitas lebih premmm 

dibandingkan dengan produk lain di segmen pasar yang sama. Produk-produk 

dar! PT.ABC baik tipe CUB, AT maupun SPORT memiHki spesifikasi teknis 

yang lebih baik sehingga harga yang diberikan JUga lebih premium 
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dibandingkan dengan produk pesaing disegmen yang sama. Pemberian harga 

yang lebih premium juga tidak terlepas dari brand image produk yang sudah 

sangat melekat di benak konsurnen sepeda motor. 

b. :vtemberikan pelayanan puma jual (penjualan- Pemeliharaan - Suku cadang) 

yang lebih baik dengan agen bengkel resmi yang factory look dan tersebar 

diseluruh penjuru nusantara, 

Namun saat pesaing semakin gencar mengejar dengan menggunakan strategi 

cost leadership·nya, PT. ABC mulai ikut mengguoakan strategi cost leadership 

dengan langkeh-langkah koakrit sebagai berikut : 

a. Menerapkan Cost Reduction Program disemua bagian dalam rangka 

menurunkan operational expense dan biaya produksi manufaktur (COGM). 

Sebagai contoh, di bagian engineering dituntut untuk d.apat melakukan 

improvement baik dalam proses keJja, desain fasilitas produksi (mesin, alat 

kerja), dan pencarian material rutin (consumable) yang lebih murab yang pada 

akhirnya bertujuan untuk mengetlsienkan waktu kerja, mengurangi biaya 

perawatan fasiJitas produksi serta menurunkan biaya manufu.ktur (COGM), 

Bagian procuremem dan logistik mengembangkan proyek milk run dalam 

proses pengiriman komponen dari suplier ke pahriknya dengan tujuan untuk 

menurunkan harga beli k:omponen dari suplier sehingga mampu menwunkan 

biaya behan baku .. 

b. Melakukan penclitian untuk menghasilkan desain komponen yang lebih 

sederhana (VA-VE) sehingga rnampu menurunkan biaya behan baku, harga 

beli -jika komponen dibeli dari suplier- dan biaya proses kerja. 

c. Melakukan analisa lebih kritis disertai penelitian yang lebih mendalam 

terhadap proyek~proyek investasi seperti pembelian mesin atau fusiHtas 

produksi maupun karyawan. 

PT. ABC dapat menemukan .)Wee I spot sehingga mereka mampu memberikan 

fasilitas yang berhubungan dengan keamanan pada produk AT-nya, dimana 

pesaing tidak memberikan fasilitas tersebut pada produknya, yaitu : 

1. Parking Brake Lock : Berfungsi sebagai rem tangan yang membuat motor 

lebih aman saat di parkir atau posisi berhenti ditanjakan atau turunan. 
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Gambar 4.1 llustrasi parking brake lock 

Sumber: website perusahaan 

2. Side Statui Switch: Standar samping yang jika digunakan akan secara otomatis 

mematikan mesin motor. Fasilitas ini bermanfaat untuk mencegah tefjadinya 

kecelakaan saat motor diparkir dalam kondisi mesin hidup. 

Garnbar 4.2 llustrasi side statui switch 

Sumber: website perusahaan 

4.3 Analisis Makro Ekonomi 

Secara kategoris, terdapat beberapa data makro nkonomi global dan 

nasional yang relevan untuk dibabas. Data-data tersebut sangat penting sebagai 

dasar menganalisis kondisi ekonomi Indonesia beberapa talmn ke depan., sebingga 

dapat disusun proyeksi penjualan sepeda motor oleh PT. ABC seaktual mungkin. 

Data-data tersebut antara lain : 

a. Pernyataan Gubernur Bank Sentml AS dalam program televisi "60 Menit" 

pada hari Minggu 15 Maret 2009 yang menyatakan bahwa resesi AS yang 

akan berlangsung sepanjang tahun ini akan pulih pada tabun 2010. Gubernur 

Bank Sentral AS tersebut juga mengatakan kepada Kongres AS pada Januari 

lalu bahwa Bank Sentral AS percaya resesi AS yang dimulai pada Desember 

2007 akan berakhir pada tabun 2009 dan tabun 2010 akan menjadi awal dari 

perbaikan ekonomi AS. Analisa yang dikeluarkan oieh World Economic 
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Outlook Update yang dirilis 28 January 2009 juga menyatakan bahwa 

ekonomi global akan mulai mengalami perbaikan secata gtadual mulai tahun 

2010 deogan pertumbahan dimulai sebesar 3%. Namun proyeksi pertumbuhan 

ini berada dalam kondisi uncertainly dan sangat tergantung pada tindakan 

kebijakan pemeritah. Berikut disajikan pertumbuhan GDP global, dimana 

Indonesia yang tennasuk dalam emerging & developing economies 

diproyeksikan akan kembali mengalami pertumbuhan ekonomi. 

Gamber4.3 Pertumbuhan Gross Domestic Product global 

-· 

Sumber: World Economic Outlook Update, 28 January, 2009, halaman l 

b. Pen:urunan permintaan global Ielah membuat harga harang-berang komoditas 

yang sempat mencapai poncakuya pada Juli 2008, menurun tajam. Namun 

IMF telah membuat proyeksi harga minyak sebesar US $ 50 per hare! pada 

tahun 2009 dan US $ 60 per bare! pada tahnn 20!0. Hal ini memberikan 

kepastian mengenai harga minyak bagi pemerintah Indonesia dalam 

menentuksn nilai snbeidi BBM nasional didalam APBN, sebingga diharapkan 

barga BBM dalam dua tahun ke depan tetap stabil. 

Gamber 4.4 Proyeksi Harga Komoditas 

-_, 
-·~ 

~~~~-·~ 
- "'""" -Q 

Sumber: World Economic Outlook Update, 28 January, 2009, halaman 3 
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c. Penurunan aktivitas usaha di sektor riil menurunkan harga komoditas yang 

berujung pada rendahnya inflasi. Menurut proyeksi World Economic Outlook, 

di Negara berkembang, inflasi diproyeksikan sebesar 5,15% pada tahun 2009 

dan 5% di tahun 2010. 

Gambar 4.5 Inftasi global 

Surnber: World Economic Outlook Update, 28 January, 2009, halaman 4 

d. Bl rate dari periode Januari 2006 hingga 4 Maret 2009 tercatat pada. tabe! 

berikut: 

Tabel4.1 Bl rate Januari 2006- Maret 2009 

Periode BlraCe Periode Blnte 
91 ... 06 12.75% 7 8.25% 
7-Fe!Ml6 12.75% 8 Okt07 8.25% 
7-M.,..j)6 12.75% 6-Nov-()7 8.25% 
5-Apr.j)6 12.75% 6Des 07 8% 
9Mei06 12.50% 8-Jan-08 8% 
6Juni 06 12.50% 6-Feb-08 8% 
6Juli 06 12.25% 6 Maret OS 8% 
8 Agt06 IL7S% 3-Anr-08 8% 
5-Sep-06 11.25% 6Mei08 8.25% 
5 Okt06 10.75% 5 Juni08 8.50% 
7-Nov-06 10.25% 3Juli.O& 8.75% 
7Des06 9.75% 5 Agt08 9% 
4-Jan-07 9.50o/o 4-Sep-08 9.25% 
6-Feb-07 9.25% 70kt08 9.50% 
6-Mar..07 9% 6~Nov~08 9.50% 
5-Apr.()7 9% 4 Des 08 9.25% 
8Mei07 8.75% 7..Jan.()9 8.15% 

7-Jun-07 8.50% 4-Feb-09 8.25% 
5-Jul.()7 8.25% 4-Ma.-.()9 7.75'/o 
7 Agt07 825% 

Swnber: www.]>i.go.idlweblid/Moneter/Bl+rate/ 
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Selain data-data di atas, data di tingkat nasional mencatat adanya 

keputusan Rapat Dewan Gubemur Bank Indonesia pada 4 Maret 2009 yang 

menurunkan kembali Bl rate menjadi 7.75%. Keputusan tersebut merupakan 

usaha pemerintab untuk menjaga kestabilan harga dan nilai tukar yang marnpu 

mendukung perkembangan ekonomi. Penurunan BI rate tersebut diharapkan 

akan diikuti oleh penurunan suku bunga pinjarnan dari industri multifinance 

dan mendorong perbankan menyalurkan kredit ke sektor-sektor riil yang 

produktif. Dengan demikian, perekonomian Indonesia diharapkan akan 

marnpu bertahan di rengah gelombang krisis global. 

Grafik 4.1 Tren BI rate dari Januari 2006- Maret 2009 

B! rate 2006 • 2009 

14%~ -l 

:::t:-s: ........ ;::;..,J 
6% 

4% - -~ - ·- -

2%t-- --------·---··-~ 

e. Data dari Bank Indonesia menunjukkan bebwa tekanan inflasi IHK pada 

Februari 2009 masih dalarn kecenderungan menurun dimana tren penurunan 

sudah berlangsung sejak triwulan akhir tabun 2008. Penurunan inflasi tersebut 

disebabkan oleh dua faktor yaitu : 

I. Faktor eksternal berupa tekanan imported inflation yang terus 

menunjuk:kan kecendenmgan penurunan. 

2. Faktor domestik berupa melemahnya permintaan domestik di tengah 

teijaganya pesokan serta kebijakan penurunan harga BBM yang dilakukan 

oleh pemerintab. yang membuat akselerasi penurunan inflasi menjadi 

semakin cepat. 
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Grafik 4.2 Perkembangan Inflasi Indonesia 

~.mtm ... jOy 

,-------------------------,u 

II 

• 

Sumber : Tinjanan Kebijakan Moneter Bl, Maret 2009, halaman 6 

f. Nilai tukar ropiab selarna Februari 2009 pada umumnya mengalami tekanan 

akibat masih teljadinya capital outflow dari portfolio asing. Secara rata-rata, 

rupiah terdepresiasi sebesar 6,08% 

Grafik 4.3 Rata-rata Nilai Tukar Rupiah 

1prum 
tlDOO .------'----------------.._, 
ll'!OO 
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. IJili)l 
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~~ ID~ 

Sumber : Tinjauan Kebijakan Moneter Bl, Maret 2009, halarnan 9 

Pelemaban nilai tukar rupiah terhadap US$ sejalan dengan perkernbangan 

depresiasi nilai tukar di beberapa negara seperti tergambar dalam gram.: 4.4 

berikut 
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Grafik 4.4 Pergerakan Beberapa Mala Uang Dlffiia dan Regional 

...... 
110,..--------------, 

Sumber: Tinjauan Kebijakan Moneter Bl, Maret 2009, ba!aman 10 

4.4 Analisis Mikro Ekonomi 

37 

a. Total produksi sepeda motor nasional sejak tahun 1991 hingga 2008 serta 

persentase pertumbuhan pertahunnya disajikan oJeh tabel di bawah ini: 

Sumber : http://www.aisior.id/statistic.html, 19 Marel 2009 
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Jika melihat tren pertumbuhan pasar sepeda motor nasional sejak tahun 

1991 hingga tatum 2008, rata-rata mengalami pcningkatan antara 20% hingga 

30%, Penurunan pasar tetjadi pada tahun 1998 saat Indonesia dilanda krisis 

ekonomi~ dan pada tahun 2006 ketfka saat itu pemerintah menaikkan harga 

BBM untuk mengakomodasi kenaikan harga minyak dunia yang sangat pesat 

Namun setelah mengalami penurunan pasar, data menunjukkan bahwa hanya 

dalarn setahun industri sepeda motor nasional kembali tumhuh. Dala tahun 

1999 menunjukkan bahwa setahun setelah Indonesia dilanda krisis ekonomi, 

lndustri Sepeda motor mampu tumbuh hingga 10,12% dan pada tahun 2007 

turnbuh sebesar 6,06%. Pertumbuhan industri sepeda motor nasional juga 

tercermin dalam grafik 4.5 di bawah ini. 

Graflk 4.5 Total Produksi Sepeda Motor Nasional 

Total Produksi Sepeda Motor Nasional (unit) 

'' ; 

1 .L r· 

Sumber: http://www.aisi.or.idlstatistic.html, 19 Maret 2009 

b. Kapasitas produksi dan utilisasi industri scpeda motor dari tahun 2003 - 2009 

disajikan oleh tabel berikut: 
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Tabel4.3 Kapasitas Industri & UtiHsasi Industri Sepeda Motor Nasional 

-·Tabun 
' 

. Kap:q:i~s in'dustri · . . ·Utilisasi industri 

' (unit) (%) 
2003 3500.000 80% 
2004 3.500.000 91% 

2005 5.500.000 87% ~-

~006 5.500.000 81% 
2007 5.500.000 85% 
2008 7.500.000 84% 

2009(*) 7500.000 5&% 

Sumber: Data A.ISI ~ Bisnis Indonesia Kamis, 19 Maret 2009, hlm i3 

Untuk tahun 2009 AISI memperkirak:an pasat sepeda motor nasional akan 

turun sebesar 30% atau sebesar 4.500.000 - 5.000.000 unit Berdasarkan 

prediksi itu kapasitas industri sepeda motor diperkirakan hanya akan 

terutilisasi sebesar 58%, Hal ini menunjukkan kondisi yang tidak efisien. 

Artinya) sarana pabrik para produsen sepeda motor tidak akan terutilisasi 

maksimal. Efek dari rendalmya utilisasi induslri ini adaiah, harga pokok 

penjualan (COGS) akan meningkat. Mengingat rendahnya utilisasi tersebut 

merupakan kondisi yang tidak dapat dihindari, mal<a langkah yang dapat 

ditempuh oleh para produsen adalah dengan melakukan pengurangan pada 

beban usaha (operational expense) nya, Tujuannya untuk tetap menjaga laba 

bersihnya agar tetap sehat. 

Grafik 4.6 Grafik Utilisasi lndustri Sepeda Motor Nasional 

utilisasllndusfrt Sopeda Motor 2.003 - 2009 

""r=· ' !13% . .i_ ••• ~ • • - ._ 
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Sumber : Data AISI, Bisnis Indonesia Kamis, 19 Mnrct2009, hlm i3 
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c. Pangsa pasar PT. ABC terhadap total pasar sepeda motor nasional tergambar 

dalam tabel berikut : 

Tabel4 4 Pangsa Pasar Produk PT. ABC 

:tabu'n,: . rrOla1 pr_iti:luksi To'fil.:ProdukS-i' Pangsa-: % 
.L.: ... (lm!O 1'"!:-A)JC. Pa.s;~t(%) pe_rtumbuhan 
!998 519.404 286.1l00 55% 
1999 571.953 288.888 51% l,Oi% 
2000 982.380 488.888 50% 69,23% 
2001 1.644.133 940.000 ST'Io 92,27% 
2002 2.318.241 L460.1l00 63% 55,32% -
2003 2.814.054 1.570.000 56% 7,53% 

~704 3.897.250 2.037.000 52% 29,75% 

~?5 5.070.000 2.652.000 52% 30,19% 
2006 4.420.000 2.350.000 53% ~11,39% 

~~07 4.688.000 2.138.000 46% ~9,02% 

2008 6.215.856 2.874.756 46% 34,46% 

Sumber : data perusahaan 

Grafik 4. 7 Produksi PT. ABC Terharlap Produksi Nasional 

Produksl PT. ABC terhadap total produksi naslonal 

7,000,000 
6,500,000 
e,ooc.ooo 
S,500.000 
5,000.000 
4,500,01J(J 

4,000,000 
3.000,000 
3,000.000 
l.OOO.OC*O 
2.000,000 
1,500,000 
1.000,000 

500.00<> 

[;
Total Produksi Nasional 

• Total Produksi PT.ABC 
----

Surnbcr : data perusahaan 

d. Pangsa pasar para produsen di industri sepeda motor dalam 3 tahun terakhir 

tercatat dalam tabel sebagai betikut: 
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Tabel 4.5 Pangsa Pasar Produsen Sepeda Motor Nasional 3 Talmn Terakhir 

2006 2007 2008 
H =· y 

~ 0.76% 

~ 0,61% 

Sumber : diolah dari berbagai sumber 

Gam bar 4. 6 Pie Chart Pangs a Pasar 2006 

:oK 

l• Lainnyai 
-~ 

Sumber : diolah dari berbagai sumber 

Gambar 4.7 Pie Chart Pangsa Pasar 2007 

Sumber : diolal:t dari berbagai sumber 

Gambar 4.8 Pie Chart Pangsa Pasar 2008 

Pangsa Pasar 2008 

Surnber : dioJah dari berbagai sumber 
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Menguasai Jebih dari 50% pangsa pasar sepeda motor nas:ional hingga tahun 

2006 tampaknya membuat manajemen PT. ABC menjadi lupa babwa pesaing 

terdekat mereka PT.XYZ secara perlahan mulai mengambil pangsa pasar mereka 

dengan bertindak lebih agresif dipasar. Dibandingkan dengan "S" dan "K" yang 

pangsa pasarnya dalam tiga tahun terakhir cenderong tetap, pangsa pasar '"Y" 

terus meningkat dari 32.94% pada tabun 2006 menjadi 39.70% pada tabun 2008. 

Meskipun belum mampu menyusul PT.ABC dalam hal total penjualan selama 

setahun, mereka sernpat melampaui penjualan bulanan PT.ABC pada bulan 

tertentu. Hal ini harus menjadi sinyal bagi manajemen PT. ABC untuk segera 

merubah pola pikimya yang semuia product driven menjadi customer driven. 

Proporsi pasar tiap tipe terhadap total produksi se!ama 3 tahun terakhir 

tercatat dalam tahel berikut 

Tabel 4.6 Proporsi Pasar Tiap Tipe Terhadap Total Produksi Sepeda Motor 

r~un T~tai-Produks!; {<.1JpeAT %:-- %": :TipeCUB ··<y,j·'S- np_~-~El!~ -~!% _--... ' 

:.::/\;(unit) :. ·-,r, . · _(unit) I!~·~gs~ groW(b-_", :_;c:tunit) - ' <''~' ._:pan·~~ Pa!'lg~a U.~! -~'t 

2006 4,420,00() 373.44! 8.45% 3.712,800 84JJO% 309,400 7.00% 

2007 '" 4,688,000 862,592 iB.40% 130.98% 3,469,!20 74.WAr 356,288 7.6()"1/..-
'" 

2008 6,2!5,856 l,6l6,J23 26.00"/o 87.36% 3,4!8,72! 55.00% 1,181,013 !9.00% 

Sumber: diolah dari berbagai sumber 

Data menunjukkan babwa dalarn 2 tabun teraklri:r, pasar skutik (tipe Al) 

mengalami peningkatan hingga 130,98% pada tahun 2007 dau 87,36% pada tahun 

2008. Hal lni menyebabkan propors-i pasar sepeda motor tipe CUB mengecil 

hingga menjadi 55% pad a tahun 2008 dari semula sebesar 84% pada tabun 2006. 

Pasar SPORT cendernng stagnan meskipun sempat meningkat pesat menjadi 19% 

ditahun 2008. dikarenakan para pabrikan juga lebih agresif dalarn menggarap 

segmen pasar inL Tipe SPORT memiliki pasar yang lebih spesifik dan tidak 

sensitif terhadap harga, terutama dikalangan konsumen pria atau anak muda yang 

membutuhkan sepeda motor bukan hanya mempertimbangkan fungsinya saja 

namun juga memperhatikan penampilan atau gaya. 

e. Proporsi produk AT dari 3 pabrikan sepeda motor terbesar disajikan secara 

komparatif dalam tabel berikut. 
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Tabel4.7 Proporsi Produktipe AT dari 3 Besar Pabrikan Sepeda Motor 

Tahun Total Produksi TipeAT Produk · % Produk % Produk % 
(unit) (unit) H pan gsa y I pangsa s panwm 

2006 4,420,000 373,441 74,315 19.90% 
2007 - ... 4.688,000 862,592 276,,892 32.10% 511,517 59.30"/o 74,183 8.60% -· 
2008 6,215,856 1,616,123 530,633 32.83% 867,398 53.67% 211,174 l3,07"A. -----
2009 ·----

Jan 375,9ll 140,405 53,548 38.14% 80,146 57.08% 6,711 

Sumber: Diolah dari berhagai sumber 

Gambar 4.9 Pangsa pasar tipe AT tahun 2007 

Par~gsa PasartipeAT tahun Z007 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber 

Gambar4.10 Pangsa pasar tipe AT tahun 2008 

Pangsa PasartipeATtahun 2008 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber 

Data pada tabel 4. 7 menunjukkan bahwa dalam dua tahun terakhlr, PT. 

ABC bersaing ketat dengan PT. XYZ pemimpin pasar di segmen AT. Dalam 

dua tahun terakhir PT. ABC meraih pangsa pasar sebesar 32"/o. Pangsa pasar 
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dari PT.XYZ menurun sedikit dari 59,3% menjadi 53,67% di tahun 2008. Hal 

ini dimungkinkan karena pangsa nya diarnbil oleh PT.STU di posisi ketiga 

dimana pangsa pasarnya meningkat dari 8,6% menjadi 13,07%. 

f. Kinerja dari 3 perusahaan pembiayaan terbesar di awal tahun 2009 terlihat 

pada label berikut: 

Tabel4.8 Penyaluran kredit dari 3 pemain besar multifinance tahun 2009 

;.·_- ~~hifina.IJ::£~,::~ ·-
-·r·.--. --<':·"' 
~:<L c:· • :. 

~QM Finance _ 
FIF 

Mandala 

Janua-fi,': ~ Febhiaii 
tu~ijf · .(~M) · 

2s.ooo._... _ _..::3~~ 
60.000 66.000 
9.000 10.000 

Sumber : Bisnis Indonesia Kamis, 20 Maret 2009, hlm 5 

Graftk 4.8 Graflk penyaluran kredit dari 3 pemain besar multifinance tahun 2009 

Pemblayaan (booking) roda dua 2009 

70,000 ,...--.,c-c~-~ 

60,000 t:~~:=:J, 
50,000 

40,000 .~;c~;.;:,;;~-..+; 

30,000 

2{),f100 

10,000 

WOM Finance FIF Mandala 

l·aJanuari (tmii-~ 
• Februari (unit}: 

Sumber: Bisnis Indonesia Kamis, 20 Maret 2009, him 5 

Mcnurut Ketua Umum Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia Wiwie 

Kumia1 sejumlah muilifirumce mengalami penurunan kredit kendaraan 

dibandingkan periode yang sama pada tahun 2008. Namun Jika dilihat dari 

tren selama dua bulan pertama di tahun 2009, terdapat potensi peningkatan 

penyaluran kredit yang menunjukkan adanya peningkatan terhadap pennintann 
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kendaraan sepeda motor. Data ini menunjukkan bahwa industri multifinance 

sebagai mesin pendorong penjualan kendaraan bennotor memiliki peran 

penting bagi para konsumen sepeda motor yang sebagian besar berasal dari 

kalangan menengah bawah, 

4.5 Analisis Proyeksi Laporan Keuangan Perusahaan 

4.5.1 Asumsi-asumsi yang digunakan 

Dalarn melakukan anatisis capital budgeting, penting kiranya untuk 

menggunakan beberapa data-data pendukung sebagai berikut : 

a. Target penjualan PT. ABC pada tahun 2009 sebesar 2.100.000 unit Asosiasi 

lndustri Sepeda Motor Indonesia (AISJ) memperkirakan bahwa pasar sepeda 

motor pada tahun 2009 akan turun sebesar 30% dari tahun sebeJumnya 

sehingga menjadi 4.500.000 - 5.000.000 unit Berdasark.an estimasi tersebut, 

dan denga.n target mempertahankan pangsa pasar tahun 2008 sebesar 46,2%, 

maka manajemen PT. ABC menetapkan target penjualan sebesar 2.100"000 

unit. 

b. Harga Jual produk PT. ABC ke dealer disajikan dalarn tahel dibawab ini : 

Tabel 4.9 Harga Jual Produk PT. ABC 

1 KWW 9.300.000 

2 KWB 9.700.000 

3 KVL 10.700.000 
4 KWC 12.200.000 

5 KVB 10.700.000 

6 KVY 8.700.000 

7 KEH 13.000.000 
8 KCJ 15.200.000 

Sumber : data perosahaan 

c. Sedangkan proporsi penjuala:n per tipe produk terhadap tiap kategori produk 

adalah sebagai bcrlkut: 
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Tabel4.10 PerseotaseProduksi PT. ABC 

tfpe :j~t.JE(:· • 1 - - -· • 

,_ P.~Gfi~ 
1 IWIW 60% 
2 KWS 15% 

3 KVL 30% 
4 IWIC 5% 

rt~· : . .<,r .•. 

5 KVB 60% 
6 KVY 60% 
IJ:!~-: S~dtRt- . 

'· 
7 IKEH 60% 
5 KCJ 50% 

Sumber: data perusahaan 

d. Presentase keuntungan kotor terhadap penjua1an ada1ah sebagai berikut: 

Tabel4.11 Persentase Harga Pokok Penjualan & Keuntungan Kotor PT. ABC 

-~&IJ~-~- · % Harga Pokok :·% K~n~~gan-: 
.- P~lua!@~ : - _-kntor . -

1 CUB 80% 20% 
2 AT 84% 16% 
3 !SPO BO% 20% 

Sumber : data perusahaan 

e. Beban operasional untuk penjuaian serta general & admini.stration, 

ditetapkan sebesar 9% dari nilai penjualan pertahunnya.. 

f. Tarifpajak yang dikenakan pada PT. ABC adalab. sebesar 28% 

g. Cost of capital dari PT. ABC adalah sebesar 15 %. Cost of capital ini setara 

dengan nilai cost of equity (ke) perusahaan, karena semua kebutuhan dana 

diarnbil dari modal (equity) tanpa menggunakan hutang (debt). PT. ABC bukan 

perusahaan terbuka dan mereka menggunakan cost of equity dari perusahaan 

induknya yang berkode {ASH) yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

Perhitungan cost of capital dari PT. ABC adalah sebagai berikut : 

Rwacc ( 
Ve 1 ( Vd ( J) ""' . *re)+l---*rd 1-T) 

Vd + Ve Vd + Ve _. 

Rwacc ~ (100%*15%)+(0%*0(1- 28%))) 

Rwacc ""'15% 
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Sebagai perbandlngan. dalam mengestimasi nilai cost of equity maka disajlkan 

beberapa perhltungan berikut : 

- Para anaiis biasanya menggunakan konsep sederhana dengan menambahkan 

preml resiko 3%- 5% cHatas imbal basil obligasi negara (Mirza Adityaswara 

http://www2.kompas.com/kompas-cetak/03!2/03/finansiaV716645 .htm) 

Sebagai patokan, obligasi Rite! Indonsia (ORI-005) yang jatuh tempo pada 15 

September 2013 memllikl imbal hasil sebesar 11.45%. Sehingga estimasi nilai 

cost of equity berkisar antara 14.45o/o -16.45%"" 

- Alternatif lain dalam mengestimasi nilai cost of equity adalah dengan 

rnenggunakan metode Capital Asset Pricing Model (CAPM). Karena PT. 

ABC bukan perusahaan terbuka, maka nilai beta (B) diambil dari website 

damodaran online pada bagian "beta by sector" (http://pages.stem 

.nyu.edu/-adamodar/New_Home __ Pageldatafile/Betas.html, 20 Maret 2009) 

Nilai beta dari industri otomotif adalah 1.49. Dengan menggunak:an risk free 

rate (ri} sebesar yield ORI~OOS yaitu 11.45% dan risk premium (Rm~rf) 

sebesar 6 %, maka ke : 

rCAl'M = rf + 6 (Rm- rf) 

rCAPM = 11,45% + 1,49 ( 6 %) = 20,39% 

Altematif pertama menghasilkan nilai ke mendekati angka 15% seperti 

yang dipakai oleb PT. ABC sehingga dapat disimpulkan bahwa angka yung 

digunakan oleh perusahaan sebagai ke adalah wajar, sedangkan untuk 

altematif kedua diperoleh angka sekitar 20% yang nantinya akan digunakan 

untuk: melakukan analisis sensitivitas dengan discount race sebesar 20%. 

h. Komponen biaya penyusun Harga Pokok Penjualan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Persentase Komponen Penyusun Harga Pokok Penjualan PT. ABC 
... 

Harg.it Po.kck Penjl.falan PerSentaSe' 

' CKD 
2 Behan menlah 84.50% 

3 Helem 
4 D1rect Fact.orv OH ; 12% 

-Telap 69% 
~ Variabel 31% 

5 Pengehmrnn lndimct 3,50% 
100,00% 

Sumber : data perusahaan 
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L Kapasitas terpasang untuk memproduksi tipe AT dengan kondisi l line saat ini 

ditunjukkan oleh tabel berikut : 

Tabel 4.13 Kapasitas line di Plant C untuk Memproduksi tipe AT 

Sumber : data perusahaan 

Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa dalam kondisi produksi normal dengan 2 

shift, 1 lini produksi memiliki kapa.sitas sebesar 2.050 unit per hari atau 

492.000 unit per tahun. Jika perusahaan mengoperasikan produksi sebanyak 3 

shift, maka kapasitas produksi maksimal sebesar 2900 unit per hari atau 

696.000 unit per tahun. 

4.5.2 Data Investasi Perusahaan 

Dalam rangka menambah lini produksi baru, PT ABC melakukan investasi 

perlengkapan dan fasilitas produksi di setiap area produksi baik dari proses 

pengecoran (die casting) hingga proses perakitan unit (assembling unit). Investasi 

yang ditanamkan dapat dike1ompokkan menjadi dua bagian yaitu investasi aset 

dan investasi ymg sifutnya expense. Pembagian kelompok ini dilakukan karena 

investasi aset akan didepresiasi sedangkan investasi expense tidak didepresiasi di 

laporan keuangan maupun laporan aliran kas., Dalam melakukan investasi ini, 

perusahaan menggunakan tiga rnata mmg, yaitu rupiah, US dollar dan Yen, Nilai 

lukar yang dlgunakan sebagai acuan untuk melakukan perhitungan nilai investasi 

adalah: 

I USD = Rp 12.000,-

1 JPY = Rp 120,-

1 Euro = Rp 15.000,-
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Data rangkuman investasi yang ukan dilakukan disajikan di Tabet 4.14. 

Sumber : data perusahaan 

2.200.000.000 

1. 

Detail data investasi di atas akan disajikan pada baglan lampiran, 
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4.5.3 Perhitungan Proyeksi Penjualan 

Dalam melakukan proyeksi penjualan kedep~ secara lehih akurat 

beberapa asumsi berikut digunakan sebagai pertimbangan : 

a. Menurut Ketua Umum Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia (AISI) 

Gunadi Sindttuwinata kepada Harian Bisnis Indonesia, pasar sepeda motor di 

tahun 2009 akan menyusut hingga 30% dibandingkan denga.n tahun 2008. 

Artinya, pasar penjualan sepeda motor nasional hanya aknn berkisar ant.ara 

4.500.000- 5.000.000 unit. 

b. Dengan proyeksi pasar tahun 2009 tersebut, manajemen PT. ABC memiliki 

target untuk mencapai pangsa pasar tahun lalu sebesar 46 %. Dengan asumsi 

tersebut, manajemen menargetkan pcnjualan sebesar 2.100.000 unit di tahun 

2009. Selanjutnya. angka tersebut dijadikan patokan untuk membuat proyeksi 

penjua1an tahun-tahun selanjutnya. 

c. Melihat data-data makroekonomi yang telah diulas sebelumnya, perusahaan 

percaya bahwa pada tahun 2010, pasar sudah kembali normal dari terpaan 

krisis ekonomi giobal. Sejalan dengan asumsi-asumsi itu, penulis mencoba 

membuat proyeksi pertumbuhan penjulan perusahaan kedala:m tiga kondisi : 

Tabel 4.15 Proyeksi Pertumbuban Penjualan PT.ABC dalam 3 skenario 

Sumber : data perusahaan, estimasi penulis 

Penjelasan dari tabel 4.15 adalah sebagai berikul: 

Pada kondisi optimis, diasumsikan bahwa industri sepeda motor 

nasional mampu kembali tumbuh sebesar lOC/o pada tahun 2010 karena 

melihat pada data Label 4.2 bah\t.'a setelah metewati krisis ekonomi 

pada tahun 1998, pertumbuhau industri sepeda motor mampu tumhuh 

sebesar l 0.12%. Selanjutnya, diproyeksikan pcrtumbuhan sebesar 30% 

pada tahun 20ll, dilanjutkan 10% pada tahtm 2012, dan kemudian 
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pertumbuban cenderung sta.bil sebesar 5% pad a tahun 2013 dan 

seterusnya. 

Pada kondisi moderat. diproyeksikan bahwa industri sepeda motor 

nasional rnasih mampu tumbuh sebesar 5% pada tahun 2010 karena 

kembali melihat data pada tabel 4.2, pada tahun 2007 induslri sepeda 

motor masih mampu tumbuh sebesar 6.06% setelah dilanda kenaikan 

harga bahan bakar minyak pada tahun 2006. 

Selanjutnya. pada kondisi pesimis., diasumsikan bahwa pada tahun 

2010 masih belum ada pertumbuhan penjualan di induslri sepeda 

motor nasionaL Baru pada tahun 2010. industri mampu tumbuh 

sebesar 10"/o, dilanjutkan dengan 2.5% pada tahun 2012, dan indsutri 

kembali stagnan pada tahun berikutnya. 

Ditengah persaingan yang makin ketat, perusahaan akan selalu 

melakukan serangkaian inovasi, balk produk maupun layanan puma 

jual. Oleh karena itu, penutis membuat estimasi bahwa perusahaan 

akan selalu mengalami pertumbuhan penjualan pada tahun 2013 dan 

seterusnya pada ketiga kondisi diatas. 

d. Menurut SK- General Pemasaran dan Divisi Pengembangan Produk PT ABC, 

pangsa pasar skutik (AT) nasional akan bertarnbah menjadi sekitar 32% tahun 

2009 dan PT. ABC memiliki target untuk dapat menguasai 45% pangsa pasar 

skulik nasional. Melihat kompetisi yang begitu ketat disegmen skutik, maka 

perkiraan bahwa pangsa pasar PT. ABC akan meningkat secara bertahap dari 

32,&3% pada tahun 2008 hingga menjadi 45% pada tahun 45%. Proyeksi 

pangsa pasar yang dapat diraih oleh PT. ABC adalah sebagai berikut: 

Tabel4.!6 Proyeksi Pangsa pasar tipe AT PT. ABC 

Tahun 200BA 2009 2010 2011 2012 
Pangsa pasar AT 32,83% 35% 38% 40% 43% 

PT.ABC 2013 2014 2015 2016 2017 
45% 45% 45% 45% 45% 

Sumber: data pemsahaan1 esllmas1 penults 
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Selanjutnya, sasa.ran konsumen skutik juga diperluas tidak saja pada pemilik 

barn yang sebelumnya tidak pemah memiliki sepeda motor, tetapi juga 

konsumen yang sebelumnya sudah mempunyai sepeda motor dan 

membutuhkan kendaraan roda dua untuk transportasi jarak dekat. Dalam hal 

demikian, pasar skutik akan memiliki pola pertumbuhan sendiri yang berbeda 

dengan pola pertumbuhan industri sepeda motor secara keseluruhan. Sejalan 

dengan itu, penuiis membuat proyeksi pertumbuhan tipe AT dan membaginya 

menjadi tiga skenario~ yaitu optimis,moderat dan pesimis dengan presentase 

sebagai herikut; 

Tabel 4.17 Proyeksi pertumbuh<m tipe AT dalaro 3 skenario 

Swnber: data perusahaan, estimasi penulis 

Pada kondisi optimis, diasumsikan bahwa pada tahun 2010, pertumbuhan 

tipe AT diperkirakan sebesar 15%, dengan pertimbangan bahwa penjualan 

tipe AT dapat kembali seperti yang pernah dicapai pada tahun 2008. 

Pada kondisi moderat, diproyeksikan bahwa penjua!an tipe AT mampu 

tumbuh sebesar 10% sedangkan pada kondisi pesimis. sehingga 

diasumsikan bahwa penjualan tipe AT masib stagnan. 

Untuk tahun selanjutnya, diproyeksikan bahwa tingkat pertumbuhan tipe 

matik akan menuron secara bertahap hingga mengalami pertumbuhan yang 

konstan mengikuti pertumbuhan industrinya dikarenakan industri sepeda 

motor sudah mulai masuk tahap mature. 

e. Berdasarkan data dari Tabe14.18 tampak bahwa dalam dua tahun terakhir tipe 

AT rata-rata mengalami peningkatan hing,ga l 00%. AISI memperkirakan 

pasar sepeda motor tahun 2009 akan mencapai 4.500.000 unit. Sementara itu, 

manajemen PT. ABC memproyeksikan bahwa pangsa pasar tipc AT tahun 

2009 sebesar 32%. Sehingga, produksi sepeda molor Lipe AT pada tahun 2009 

diperkirakan sebcsar 1.440.000 unit 
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Tabel4.l8 Asumsi pertumhuhan industri sepeda motor dan tipe AT tahun 2009 

:{liJlun. · · Totall'rodul<si · TipeAT _-Pa~~-pasar .% 
(ulriO (unit) ("h) l'ertuml>.uhm 

2006 4.420.000 373.441 9,00% . ---
1-

2007 4.688.000 .. 8625;1_~ f--18,40!~ 130,98% 
--~- ·--·--·· 

2008 6.215.856 1.616.123 26,00% 87,36% 

2009(') 4.500.000 1.440.000 32,00% -10,90% 
. 

Sumber : dan berbaga1 sumber 

f. Dengan menggunakan proyeksi penumbuhan produksi AT pada poin e, 

penulis melakukan prayeksi produksi AT dari PT. ABC dengan 

mengasumsikan bahwa PT. ABC akan menguasal 45% pangsa pasar tipe AT. 

Proyeksi praduksi tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel4.19 Prayeksi produksi tipe AT PT. ABC 

Sumber: data perusahaan, cstimasi penulis 
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g. Untuk mendapatkan nilai Net Worki11g Capital dari PT. ABC, digunakan data 

dari industri sejenis. Penulis mengambil data dari laporan keuangan salah satu 

perusahaan atomotif nasional yang listing di BEl dengan kode !MAS. Data 

historis tersebut disajikan oleh tabel berikut 

Tabel4.20 Data Historis Net Working Capital PT.IMAS 

2006 . _21107 
Aktiva Lancar 2.338.767A44.938 2.687.663.188260 
Kewajiban Lancar 2.451.672.505.80 I 3.2 I 3.252.943.263 
Net Working CapUal (112.905.060.863) (525.589.755.003) 
Penjualan Bersih 2.909.094.130.573 5.()&4.057 .100.076 
NWC/ Penjualan -3,88°/o -10,34% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. lndomobil Sukses Intemasional, Tbk 

Periode tahun 2006 - 2007 

Data historis pada tabel 4,20 digunakan untuk mencan persentase net 

working capital terhadap penjualan bersih (sales) perusahaan. Selanjutnya, 

persentase tersebut dijadikan asumsi untuk mencari nilai NWC yang 

digunakan oleh PT. ABC. Melihat tren peningkatan NWC I Penjualan pada 

PTJMAS, maka diasumsikan bahwa net working capital yang dibutuhkan 

oleh PT.ABC sebesar 10%. 

h. Jika kapasitas produksi dengan waktu normal tidal< dapat memenuhi 

permintaan. malca perusahaan rnenggunakan asumsi untuk menggunakan 

waktu overtime sebanyak maksimal 4 hari per bulan sebanyak 2 shift per hari. 

Jadj dalam 1 tahun maksirna[ tersedia wak.tu overtime sebanyak 48 hari x 2 

shift. Kapasitas produksi yang tersedia untuk overtime sebesar : 

(4 hari x 12 Bulan) x (II 00 + 950) unit I hari = 98. 400 unit 

L Dengan penambahan lini produksi baru. maka Hni tersebut akan memiliki 

kapasitas ruaksimal seperti yang terdapal pada tabel 4.2 i. 
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Tabel4.2l Kapasitas produksi maksimal- l line 3-shift deogan 48 hari OT 

Pertahun 
Perhari (unit) (unit) 

Kapasitas tanpa overtime 1 line x 3 shift 2900 696.000 
Kapasitas overtime - 48 hari x 3 shift 2900 139.200 
Kapasitas maksimal 1 line+ 48 hari OT {3 shift) 835.200 

Sumber : data perusahaan 

Jika pennintaan yang tetjadi pada suatu periode melebih kapasitas 

produksi terpasang, mak:ajumlah produksi yang dapat terealisasi pada periode 

tersebut adalah sebesar kapasitas produksi ma.ksimal. 

4.5.4 Proyeksi Penjualan, Laba Bersih dan Perhitungan FCFF 

Langkah selanjutnya adalah membuat proyeksi pertumbuhan pasar sepeda 

motor tipe AT berda.sarkan data-data historis, pangsa pasar PT.ABC di segmen 

AT dan membuat tiga skenario yaitu jika perusahaan berada dalam kondisi 

optimis, kondisi moderat dan kondisl pesimis. 

4.5.4.1 Kondlsi Optimis 

Tabel4.22 menyajikan perhitungan proyeksi penjualan hingga laba bersih 

perusahaan. 
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Tabel4.22 Proyeksi Penjualan dan Laha Perusahaan Kondisi Optimis 
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Tabel4.22 Proyeksi Penjualan dan Laba Perusahaan Kondisi Optimis (Lanjutan) 
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Tabel4.22 Proyeksi Penjualan dan Laba Perusahaan Kondisi Optirnis (Lanjutan) 

Sumber : diolah kembali, darj berbagai sumber 
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4.5.4.2 Kondisi Moderat 

Perhitungan proyeksi penjualan hingga laba bersih perusahaan untuk 

kondisi moderat disajikan di Tabe14.23. 

Tabel4.23 Proyeksi Penjualan dan Laba Perusahaan Kondisi Moderat 
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Tabel4.23 Proyeksi Penjualan dan Laba Perusahaan Kondisi Moderat (Lanjutan) 
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Tabel4.23 Proyeksi Penjualan dan Lal>a Perusahaan Kondisi Moderat (Lanjutan) 

51J)15.609 

Sumber : diolah kembali, dari berbagui sumber 
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4.5.4.3 Kondisi Pesimis 

Pacta kondisi pesimis. dapat dilihat bahwa pennintaan pasar pada tahun 

2010 masih dapat terpenuhi dengan kapasitas produksi saat ini. Sehingga 

perusahaan memuruskan untuk menunda investasi penambahan lint produksi ini 

agar dilaksanakan I tahun kedepan pada tahun 2010 (lihat Tabel4.24). 

Tabel4.24 Proyeksi Penjualan dan Laba Perusahaan Kondisi Pesimis -delay 

~ 
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Tabel4,24 Proyeksi Penjualan dan Laba Perusahaan Kondisi Pesimis --delay 

(Lanjutan) 
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Tabel 4.24 Proyeksi Penjualan dan Laba Perusabaan Kondisi Pesimis "'lieiay 

(Lanjutan) 

Sumber: diolah kernbali, dari berbagai sumher 
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Jika perusahaan tetap memutuskan untuk melakukan investasi di tahun 

2009, maka proyek.si penjualan dan free cash flow firm disajikan di Tabel4.25. 

Tabel4.25 Proyeksi Penjualan dan Laba Perusahaan Kondisi Pesimis 
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Tabel4.25 Proyeksi Penjualan dan Laba Perusabaan Kondisi Pesimis (Lanjutan) 

120.711.8t2.500 

Universitas Indonesia 

Analisis Capital..., Claudius Seta, FEB UI, 2009



67 

Tabel4.25 Proyeksi Penjualan dan Laba Perusahaan Kondisi Pesimis (Lanjutan) 

Sumber: diolah kembali, dari berbagai sumber 
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4.6 Analis!s Capital Budgeti11g 

4.6.1 Anal!sis Capital Budgeti11g dalam Kond!si Optimis 

Dalam melakukan perhitungan Net Present Value pada kondisi optimis, 

digunakan free cash flow w firm dalam kondisi optimis yang didiskontokan 

dengan menggunak:an cost of capital perusahaan scbesar 15% lalu dikurangi 

dengan biaya investasi (initial outlay) di tahun 0. Detail perhitungan NPV dalam 

kondisi optimis adalah sebagai berikut : 

NPV • {t28.617A96,29) "' !1.625.574) + (23.731.331! "' 30.833,753 ' 86.577,555 

( 1 + 15%)A1 ( 1 + 15%)~2 ( 1 + 15%)1'3 { 1 + 15%)'-4 

' 154!.54:4.512 + 176Jl48.640 ' 19a627.975 ' 740.566.572 

( 1 + 15%)"5 ( 1 + 15%)AS (1+15%)'17 ( 1 + 15%}"8 

NPV = 391.510.117,61 {dshlm tibtJan) 

IRR = 42'7. 

Payback period dan Discoumed Payback Period dari kondisi optimis adalah 

sebagai berikut: 

Paybaek Period = 4 tahun + ( (128.617.496,29) + (Hl25.574) + (23.731.331} 

(154.544.512) 

+ 30.633.753 + as.sn.sss 1 

; 4,24 tahun ; 1.546.35 hari 

Discounted = 5 tahtin + ( (128.617.496,29} + {1.413.543) + (17.944.296)) 

Payback Period {76.110.686) 

+ 20.273.693 + 49.600.998 + 76.835.936 ) 

= 5,02 tahun ; 1.831,54 harf 

Dalam kondisi pasar yang optimis. mak.a proyek investasi penambahan Jini 

produksi baru akan menghasilkan NPV scbesar Rp. 39l.5l0.l17.6i0 dan IRR 

scbesar 42 %. Karena NPV lebih besar dari 0 ( NPV > 0 ) secara otomatis IRR 
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akan }ebih hesar dari cost of capital (IRR > 15%). Waktu pengembalian investasi 

(PP) baik yang didiskontokan maupun tidak, lebin singkat dari umur ekonomis 

aset tetap yaitu PP selama 4,24 tahun dan Discounted Payback period selama 5,02 

tahun. Berdasarkan hasil tersebut, pada kondisi optimis investasl tersebut layak 

untuk dilakukan. 

4.6.2 Analisis Capital Budgeting dalam Kondisi Moderat 

Dalam meiakukan perhitungan Net Present Value pada kondisi moderat 

digunakan free cash flow to finn dalam kondisi moderat yang didiskontokan 

dengan rnenggunakan cost of capital perusahaan sebesar 15% lalu dikurangi 

dengan biaya investasi (initial outlay) ditahun 0. Detail perhitungan NPV dalam 

kondisi moderat adaJah sebagai berikut: 

NPV • (126.617.496.291 + 11.364.666 + (25,534.320) + 18.184.989 + 63.163.833 

( 1 + 15%}"1 (1<15%)"2 ( t+ 1s%rs (I+ 15%~ 

+ 115.686.659 + 125.672271 + 135.702.535 + 452.180.098 

( 1 + 15%)'6 ( 1+ 15%)'6 ( 1 + 1S0k)h7 ( 1 + 15%)~8 

NPV " 22il.821.523,51 (dalam riJllJan) 

IRR " 34% 

Payback period dan Discounted Payback Period dati kondisi moderat adalah 

sebagai berikut : 

Payback Pertod • 41ahuo + ( (128.617.496,29) + 11.364.666 + {25.534.32()) l 

(115.886.859} 

+ 1& 184.989 + 63.183.833 ) 

4,53 tahun = 1.653,44 hari 
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Discounted 

Payback Period 

= 5tahuo + ( (128.617.496,29) + 9.882.318 + (19.307.615) ) 

(54.331.593) 

+ 11.956,925 + 36.125.551 + 57.616.151 l 

= 5,60 tahun = 2.042,29 hari 

Da!am kondisi pasar yang moderat, maka proyek investasi penambahan 

lini produksi barn akan menghasilkan NPV sebesar Rp. 220.821.523.510 dan lRR 

sebesar 34 %. Karena NPV lebih besar dari 0 ( NPV > 0 ) secara otomatis IRR 

ak:an lebih besar dari cost of capital (IRR > 15%). Waktu pengembatian investasi 

(PP) baik yang didiskontokan maupun tidak, lebih singkat dari umur ekonomis 

aset tetap yaitu PP selama 4,53 tahun dan Discounted Payback period selarna 5,60 

tahun, Berdasarkan basil tersebut, pada kondisi moderat investasi tersebut masih 

layak untuk dilakukan. 

4.6.3 Analisis Capital Budgeti11g dalam Kondisi Pesimis 

Dalam melak:ukan perhitungan Net Present Value pada kondisi pesimis, 

digunakanfree C~U~hjlow to firm dalam kondisi pesimis (dimana proyek diundur I 

tahun) yang didiskontokan dengan menggunakan cost of capital perusahaan 

sebesar 15% laiu dikurangi dengan biaya investasi (initial outlay) di tahun 0. 

Detail perhitungan NPV dalam kondisi pesimis adalah sebagai berikut: 

NPV " (128.617.496,29) + 6.168.57{) + (5.778.959J + 19.440.649 + 65.337.333 

( i + 15%)~1 { 1 + 15%)"2 { 1 + 15%)113 ( 1 + 15%)"4 

+ 73.859.218 + 82.594.150 + 91.547.455 + 312.554.926 

(1+15%)"5 ( 1 ... 15%)"6 ! i + 15%)"7 { 1 + 15%)"8 

NPVt!mO' " 131.535.783,00 (dalam ribuan) 

NPV lhn 0 = 131.535.783,00 "" 114.378.941,74 (de/am ribuen; 

( 1 + 15%)'·1 

IRR = 29'¥. 
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Payback period dan Discouuted Payback Period dari kondisi pesimis-de/ay 

adalah sebagai berikut: 

Payback Period ' 4 t.ahun + (128 617.496,29} + 6.166.570 + (5.77ft959)) 

(73.859.218) 

+ 19.440.649 + 65.337.3~3 } 

= 4,59 tahun = 1.674,72 hari 

DIScounted 61atnm + ( !125.617.496,29} + 5.363.974 + (4,369.723) + 1VS2,542 

Payback Period {34.416.079) 

+ 37.356.832 + 36]21.1)85 + 35.707.130 } 

= 6,15 tahun • 2.243,61 hari 

Dalam kondisi pasar yang pesimis dan perusahaan memutuskan untuk 

menunda proyek 1 tahun ke depan. maka proyek investasi penambahan lini 

produksi bam akan menghasilkan NPV sebesar Rp. 1!4.378.941.740 dan 1RR 

sebesar 29 %. Karena. NPV leblh besar dari 0 ( l-.TPV > 0 ) secara otomatis IRR 

ak:an lebih besar dari cost of capital (lRR > 15%). Waktu pengembalian investasi 

(PP) baik yang didiskontokan maupun tidak, lebib singkst dari umur ekonomis 

aset tetap yuitu PP se!ama 4,59 tahun dan Discounted Payback period selama 

6,15 tahun. Berdasarkan hasH tersebut, pada kondisi pesimis-de/ay investasi 

tersebut Jayak Wltuk dilakukan. 

Dalam melakukan perhitungan Net Present Value pada kondisi pesimis, 

digunakan free cash flow to firm dalaro kondisi pesimis (dimana proyek tetap 

dilakokan ditahun 2009) yang didiskontokan dengan menggunakan cost of capital 

perusahaan sebesar 15% lalu dikurangi dengan biaya investasi {initial outlay) 

ditahun 0. Detail perhitungan NPV dalam kondisi pesimis adalah sebagai berikut: 
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NPV = {128.617 A96,29) + 13.096.698 + 6.168.570 • (5.778.959! .,. 19.440.649 

( 1 + 15%}"1 ( 1 + 15%)"2 ( 1 + 15%)"3 ( 1 + 15%1"4 

+ 65.337.333 + 73.859.218 • 82..594.150 + 284.243.194 

{ 1 + 15%)"5 { 1 + 15%)"13 ( 1 + 15%)''7 { 1 +15%)"8 

NPV = 83.136.141,68 (dalam titntan) 

IRR • 24% 

Payback period dan Discounted Payback Period dari kondisi pesunts adalah 

sebagai berilrul : 

Payback Period = 5 tahun • (126.617 496,29}. 13.096.698 + 6.168.570 + 
{73.859.211;1) 

+ (S.nS.959) + 19.440.64'9 + 65.337.333 } 

= 5,41 tahun = 1.975,00 hari 

Dlst:ountad • 7 tahun • (128.611.495,29} + 11.300.433 + 4J)64.S25 + {3.?99.759) 

Payback Period {92.919.004.46) 

+ 11.115.2:54 + 3:!.484.202 + 3UI31.378 + 31.050.200 } 

= 7,11 tahun = 2.593,43 hari 

Dalam kondisi pasar yang pesimis namun perusahaan tetap memutuskan 

untuk menjalankan proyek tahun ini. maka proyek investasi penambahan Jlni 

produksi barn akan menghasilkan NPV sebesar Rp. 83.136.141.680 dan lRR 

sebesar 24 %. Karena NPV lebih besar dari 0 ( NPV > 0 ) se<:ara otomatis lRR 

akan lebih besar dari cost of capital (:rn.R > 15%). Waktu pengembalian investasi 

(PP) balk yang didiskontokan maupun tldak, lebih singkat dari umur ekonomis 

aset tetap yaitu PP selama 5,41 talmo dan Discouuted P(IYback Period selama 7,11 

tahun. Berdasarkan hasil tersebut, pada kondisi pesirnis pun investasi tersebut 

masih layak untuk dilakukan. 

4.7 Analisis Sensiti\'itas 

Dari hasil perhitungan cost of equffy -menggunakan fonnula CAPM

menggunakan data beta industli olomotif dan risk premium dari web site 
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Domodaran, dihasilkan r CAPM sebesar ± 20 %. Oleh karena itu, dilakukan 

analisis sensitivitas dalam melalrukan perhitungan NPV dan Discounted Payback 

Period dengan menggunakan cost of capital sebesar 20%. 

4.7.1 Analisls Sensitivlt\ls dalam Kondisi Optlmis 

Dalam kondisi pasar yang optimis, Net present value darifree cash flow to 

firm yang didiskontokan menggunakan cost of capital sehesar 20 % adalah 

sebagai berikut : 

NPV • (128.617.496,29) + l1,625.574l • !23.731.331 l + 30.833.753 + 

i 1 + 20%)"1 ( 1 +20%)11.2 i1 • 20%)"3 

+ 154.544.512 + 176.048.640 + 198.627.975 + 
{ 1 + 20%)A5 ( 1 + 20%}"fj ( 1 + 20%)"7 

NPV • 261.875.513,23 (dafam ribuan) 

IRR • 42% 

Discounted Payback Period dari kondisi optimis adalah sebagai berikut : 

Discounted = 

Payback Period 
5 tahun + ( (128.617.496,29) + (1.354.645) + 

(58.958.333) 

• 17.&43.607 + 41.752.293 + 

5,42 tahun = 1 .978,21 hari 

86,577.555 

i 1+ 20%)"4 

740.566.572 

( 1 + zo%)"a 

(16.480.091) 

62.107.973 ) 

Dalam kondisi pasar yang optimls dengan cost of capital sebesar 2(Yl/o, 

proyek investasi penambahan lini produksi baru akan menghasllkan NPV sebesar 

Rp. 261.875.513.230 (NPV > 0) dan IRR scbesar 42% iebih besar dari cost of 

capital. Waktu pengembalian Jnvestasi yang didiskontokan (Discounted Payback 

Period) 1 lebih singkat dari umur ekonomis aset tetap yaitu selarna S,42 tahun. 

Berdasarkan hasil tersebut, pada kondisi optirnis investasi tersebut masih layak 

untuk dilakukan. 
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4.7.2 Analisis Sensitivitas dalam Kondisi Moderat 

Dalam kondisi pasar yang moderat, Net present value dari free cash flow 

to firm yang didiskontokan menggunakan cost of capital sebesar 20 % adalah 

sebagal ber:ikut: 

NPV • (128.617.496,29} + 11.364.566 + • ~25.53;1.320~ + 18.184.989 + 63.183,833 

(1 + 20%)"1 ( 1 + 20%)"2 { 1 + 20%}"<;'~ ( 1+ 20%)A4 

+ 115.886.659 .f 125.672.277 + 135.702.535 + 452.180.098 

( 1 + 20%)"5 ( 1 + 20%}"5 ( 1 + 20%}"7 ( 1 + 20%)"8 

NPV = 135.809.576,65 (datam tibuan) 

JRR = 34% 

Discounted Payback Period dati kondisi moderat adalah sebagai berikut: 

Discounted = 6\ahun + ( (128.617.496,29) + 9A70.S55 + (17.732.167) + 10.523.720 

Payback Period (37.872.087} 

+ 30.470.598 + 4ti572.249 + 42.087.391 l 

= 6,19 tahun = 2.259,63 hari 

Dalam kondisi pasar yang moderat dengan cost of capital sebesar 20%, 

proyek investasi penambahan lini produksi barn akan menghasilkan NPV sebesar 

Rp. 135.809.576.650 (NPV > 0) dan IRR sebesar 34 % lebih besar dari cost of 

capital. Waktu pengembalian investasi yang didiskontokan (Discounted Payback 

Period), Iebih singkat dari umur ekonomis aset tetap yaitu selama 6,19 tahun. 

Berdasarkan hasll tersebut, pada. kondisi rnoderat investasi tersebut masih layak 

untuk dilakukan. 

4. 7.3 Analisis Sensitivitas dalam kondisi Pesimis 

Dalam kondisi pasar yang pesimis dan perusahaan memutuskan untuk 

menunda proyek 1 tahun ke depan (delay), Net preseJil value darijJ-ee cash flow !o 

firm yang didiskontokan menggunakan cost of capital sebesar 20 % adalah 

sehagai benkut: 
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NPV = {128.617,496,29} + 6.168.570 + 15.778.959) ' 19.440.649 + 65.337.333 

( 1 + 20%)"1 { 1 + 20%}"2 ( 1 ... 20%)"3 ( 1 + 20%)"4 

+ 73.859.218 + 82.594.150 + 91.547.455 + 312.554.926 

( 1 + 20%)"5 ( 1 + 20%}116 ( 1 + 20%}"'7 ( 1 +20%)"'8 

NPVth= 70.851.796.65 (da/am ribuan) 

NPV!h= 70.851.796,65 = 61.610.257,96 (dalam ribuan) 

{ 1 + 15%}"1 

IRR = 29% 

DisCOW1ted Payback Period dari kondisi peslmis~delay adalah sebagai berikut: 

Discounted = 7 tahun + { (128.617.496,29) + 5.140.475 + {4.01'3. 100} + 11.200.376 

Payback Period (72.6W.286) 

• 31.509.131 + 29.682.363 + 27,660.614 + 25549214,46 

= 7,03 tahun = 2.564,23 hari 

Dalam kondisi pasar yang pesimis-delay dengan cost of capital sebesar 

20%, proyek inveslasi penambahan lini produksi baru akan menghasilkan NPV 

sebesar Rp. 61.6!0.257.960 (NPV > 0) dan IRR sebesar 29% !ebih besar dari cost 

of capital. W aktu pengembalian investasi yang didiskontokan (Discounted 

Payback Period). lebih singkat dari urnur ekonomis aset tetap yaitu selama 7,03 

tahun. Berdasarkan hasil tersebut, pada kondisi pesimis·delay investasi tersebut 

masih layak untuk dilakukan. 

Dalam kondisi pasar yang pesimis dan perusahaan memutuskan untuk 

tetap melakukan investasi di tahun 2009, maka net present value dari free cash 

flow to firm yang didiskontokan menggunakan cosr of capital sebesar 20 % adalah 

sebagai berikut: 
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NPV ; (128.617.496,29) + 13.096.600 + 6.166.570 + (5.718.959) + 19.440.649 

{ 1 + 20%Y'1 (1 + 20%)'2 ( 1 + 20%)"3 ( 1 + 20%)"4 

+ 65,337.333 + 73.859.218 • 82.594.150 + 284.243.194 

( 1 + 20%)"5 { 1 + 20%)"'6 ( 1 + 20% )"7 ( 1 + 20%)"8 

NPV ; 32.7£0.461,33 (dalam ribuan) 

IRR = 24% 

Discounted Payback Period duri kondisi pesimis ada.lah sebagai berikut: 

Dlscounted • 7 ta.'lon + (128.617.496.29) + 10.91:3.915 + 4.283.729 + (3.344.305} 

Payback Period {6$.105.682,43) 

• 9.375.313 + 26.257.609 + 24 .735.303 ,.. 23.050.511 i 

• 7,50 tahun • 2.739,11 hari 

Dalam kondisi pasar yang pesimis dengan cost of capital sebesar 20%, 

proyek investasi penambahan lini produksi baru akan menghasilkan NPV sebesar 

Rp. 32.760.461.330 (NPV > 0) dan IRR sebesar 24 % lebih besar dari cost of 

capital. Waktu pengembalian investasi yang didiskontokan (Discounted Payback 

Period), lebih singk:at dari umur ekonomis aset tetap yaitu selama 7,50 tatum. 

Berdasarkan hasii tersebut~ pada kondisi pesimis investasi tersebut masih layak 

untuk dilakukan. 

Dati hasil analisis sensitivitas dengan menggunakan discount rate sebesar 

20% pada tiga skenario kondisi yaitu optimis, moderat dan pesimis, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa investasi penambahan lini produksi b3ru dl PT. ABC 

masih !a yak untuk dilakukan karena mengh.asilkan NPV positif (NPV>O), IRR > 

cost of capital, dan waktu pengemballan Investasi (t-liscounted payback period) 

lebih pendek dari umur ekonomis proyek. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah me!akukan serangkaia.n analisis baik ana!isis stratejik maupun 

analisis capital budgeting, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

• Dari basil analisis industri dan proyeksi penjualan teruta.rna untuk tipe AT, 

maka PT. ABC akan mengalami overcapacity karena permintaan akan ripe 

AT akan lebih besar dari kapasitas terpasang. Untuk dapat mengimbllllgi 

pangsa pasar AT yang semakin besar, maka PT.ABC memiliki rencana 

untuk meningkatkan kapasitas produksinya terutama untuk tipe AT. 

• Dafam melakukan proyeksi penjualan, pcnulis rnernbuat analisis 

sensitivitas kedalam tiga skenario yaitu: optimis~ moderat. dan pesimis. 

Saat kondisi pesirnis, perusahaan akan dihadapkan pada dua pilihan yaim 

menunda proyek ke tahun berikutnya atau tetap menjalaakan proyek: 

sekarang. Hl!sil dari perhitungan capital budgeting pada keempat altematif 

kondisi tersebut adalah sebagai berikut: 

Selain itu, juga digunakan discowzt rate sebesar 20% dan didapat 

hasil sebagai berikut: 
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Tabel 5.2 Basil Perhitungan Capital Budgeting dengan Rwacc 20% 

IRR' oPP · · E)PP 
· (la~~·l Oah•nl 

1 Oplimls 261.875.513,23 42"/1'.1 4,24 5,42 

2. Moderat 135.809.576,65 34% 4,53 6,19 

3 Peslmis ~elay 61.610.257,96 29% 4,59 7,03 

4 Pesimis 32.760.461,33 24% 5.41 7,50 

Dari basil perhitungan di tabel 5.1 dan 5.2 di atas, dapat disimpulkan 

bahwa proyek penambahan lini produksi bam terutama untuk tipe AT 

layak dilakukan, karena pasar sepeda motor tipe AT sedang berkembang 

pesat dan PT. ABC sedang dalam proses overcapacity terhadap tipe AT. 

Jika lini produksi tersebut sudah siap untuk digunakan, PT ABC dapat 

Iangsung menikmati skala ekonomi karena lini produksinya dapat segera 

terutilisasi mendekati maksimal. 

• Dari keempat alternatif skenario tersebut, selalu dihasilkan nilai NPV 

posltif dan IRR di atas cost of capital. Selain itu, nilai payback period dan 

discounted payback period lebih pendek dari umur proyek. Oleh karena 

itu, PT. ABC harus segera memutuskan untuk melakukan investasi 

tersebut agar potensi pasar sepeda motor tipe AT dapat segera diambll. 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat dibarikan kepada PT. ABC adalah sebagai berikut : 

l. Proses instalasi iini produksi ba.ru akan membutuhkan waktu kurang lebih 

seiama 6 bulan. Selama proses instalasi. PT. ABC dapat merekrut karyawan 

produksi (operator komrak) yang akan dlgunakan di lini produksi baru 

tersebut sejak 6 bulan sebelumnya dan untuk sementara dipekeJjakan pada 

shift 3. Keuntungannya, perusahaan dapat menangkap peiuang pasar yang 

tidak terpenuhi oleh kapasitas saat in! dengan lebih cepat, sekaligus menjadi 

sarana untuk melakukan uji coba (production trial) dan penyesuaian bagi para 

operator baru. 
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2. Selama proses instalasi Hni produksi barn~ bagian production planning (PPC) 

dapat melakukan penjadwalan produksi untuk tipe AT dari semula 

menggunakan waktu overtime pada hari Sabtu dialihkan menjadi ke shift 3, 

sehingga tidak mengganggu kegiatan preventive maintenance yang dilakukan 

oleh bagian engineering. 
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